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SARI 

 

Masjid Hidayatul Falah yang beralamat di Sanggrahan, Purwomartani, Kecamatan 

Kalasan, Kabupaten Sleman, setiap tahunnya melaksanakan kegiatan untuk menyambut dan 

memeriahkan datangnya bulan suci ramadhan. Proses pengelolaan kegiatan ramadhan pada 

Masjid Hidayatul Falah yang dilakukan oleh takmir dan panitia ramadhan masih menggunakan 

paper-based system, di mana data kegiatan ramadhan dikelola dan disimpan dengan 

menggunakan media kertas. Hal tersebut tak jarang menimbulkan masalah, seperti data 

kegiatan ramadhan yang rentang rusak, hilang, dan tercecer jika tidak disimpan dengan baik, 

proses pengelolaan dan publikasi informasi yang belum mampu menjangkau banyak jemaah 

dan prosesnya membutuhkan waktu, sehingga dinilai kurang efektif dan efisien. 

Dari permasalahan tersebut, dinyatakan bahwa Masjid Hidayatul Falah membutuhkan 

suatu sistem yang mampu melakukan pengelolaan dan penyebaran informasi terhadap kegiatan 

ramadhan secara lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu dibangunlah sebuah sistem informasi 

manajemen ramadhan yang berbasis website. Website dipilih karena dinilai tidak memiliki 

batasan dalam proses penyebaran informasi dan mudah untuk diakses oleh khalayak umum. 

Dalam proses pengembangan sistem dilakukan dengan menggunakan metode waterfall. 

Sedangkan metode dalam proses pengujian sistem digunakan metode cognitive walkthrough 

dengan menggunakan skenario tugas. Dari hasil pengujian cognitive walkthrough didapatkan 

hasil pengujian terhadap tingkat efektivitas (effectiveness) dan tingkat efisiensi (efficiency) dari 

penggunaan sistem informasi manajemen ramadhan yang telah dibangun. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi manajemen ramadhan ini dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses pengelolaan kegiatan ramadhan pada 

Masjid Hidayatul Falah. 

 

Kata kunci: sistem informasi manajemen ramadhan, paper-based system, Masjid Hidayatul 

Falah, berbasis website, metode waterfall, metode cognitive walkthrough. 
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GLOSARIUM 

 

Glosarium memuat daftar kata tertentu yang digunakan dalam laporan dan membutuhkan 

penjelasan, seperti kata serapan yang belum lazim digunakan. Contoh penulisannya seperti di 

bawah ini: 

 

Waterfall  Metode pengembangan perangkat lunak yang dilakukan 

secara berurutan dari tahap awal hingga akhir  

Website  Kumpulan halaman yang memuat informasi dalam bentuk 

gambar, teks, dan video  

Cognitive Walkthrough Metode pengujian sistem dengan menggunakan skenario 

tugas 

TPA    Taman Pendidikan Al-Qur’an 

Mouth-to-mouth    Mulut ke mulut (komunikasi yang dilakukan secara lisan) 

UML  Unified Modeling Language, bahasa pemodelan untuk 

melakukan perancangan sistem 

Paper-based system Sistem yang berbasis kertas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ramadhan merupakan bulan istimewa yang sangat dinantikan oleh seluruh umat islam. 

Kata ramadhan memiliki arti panas atau kekeringan. Arti kata tersebut menggambarkan kondisi 

dari umat islam yang sedang menjalani ibadah puasa. Puasa yaitu menahan diri dari rasa haus, 

lapar dan hawa nafsu untuk mensucikan diri dari segala macam perbuatan yang bersifat buruk 

agar dapat kembali ke jalan Allah SWT (Andy, 2017). Selama satu bulan penuh umat islam 

diwajibkan untuk menjalani ibadah puasa ini dari waktu terbit sampai terbenamnya matahari. 

Pada bulan yang penuh dengan ampunan ini, umat islam saling berlomba-lomba dalam berbuat 

kebaikan dan meningkatkan ibadahnya. Menjelang bulan ramadhan, umat islam selalu 

menyambutnya dengan penuh suka cita. Salah satu contohnya dengan cara melaksanakan 

berbagai macam kegiatan untuk menyambut dan memeriahkan datangnya bulan seribu bintang 

tersebut, seperti yang terjadi pada Masjid Hidayatul Falah. 

Masjid Hidayatul Falah yang beralamat di Sanggrahan, Purwomartani, Kecamatan 

Kalasan, Kabupaten Sleman ini merupakan salah satu masjid yang melaksanakan berbagai 

macam kegiatan untuk menyambut datangnya bulan ramadhan. Kegiatan yang dilaksanakan di 

Masjid Hidayatul Falah meliputi kegiatan TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an), kegiatan buka 

puasa bersama, sholat tarawih berjamaah, tadarus rutin, khataman, peringatan nuzulul qur’an, 

zakat, kegiatan takbir keliling, dan sholat ied berjamaah untuk menyambut hari kemenangan. 

Dalam mengelola banyaknya kegiatan tersebut, Masjid Hidayatul Falah masih menggunakan 

sistem manual yang berbasis kertas (paper-based system) di mana seluruh kegiatan ramadhan 

dikelola dan disimpan dengan memanfaatkan media kertas. 

Penggunaan sistem yang masih berbasis kertas ini sering menimbulkan beberapa masalah 

bagi panitia ramadhan dan takmir masjid, seperti proses penyebaran informasi kegiatan yang 

terkadang belum mampu menjangkau banyak jemaah karena masih menggunakan selebaran 

dan dibagikan secara lisan (mouth-to-mouth), data kegiatan ramadhan yang mudah hilang dan 

rentan rusak karena hanya disimpan menggunakan media kertas, dan tidak ada backup data, 

sehingga panitia ramadhan dan takmir memerlukan waktu lebih untuk dapat melakukan proses 

pengelolaan, monitoring, dan evaluasi berbagai kegiatan ramadhan yang dilaksanakan. 

Penggunaan sistem berbasis kertas dalam proses pengelolaan kegiatan ramadhan ini dinilai 

kurang efektif dan efisien. Masjid Hidayatul Falah membutuhkan suatu sistem manajemen 
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yang mampu melakukan pengelolaan seluruh kegiatan ramadhan dengan efektif dan efisien 

sehingga dapat meminimalisir timbulnya permasalahan yang disebutkan diatas. Pada era 

revolusi industri saat ini, teknologi mengambil peran penting dalam memberikan solusi untuk 

setiap permasalahan. 

Teknologi banyak dimanfaatkan untuk media penyebaran informasi, salah satunya 

penggunaan situs website. Penggunaan situs website dalam proses penyebaran informasi cukup 

efektif dan mampu menarik perhatian khalayak umum. Situs website dinilai memiliki peluang 

besar dalam proses publikasi jika dibandingkan dengan media lain, karena website tidak 

memiliki batasan dalam penyebaran suatu informasi, sehingga informasi yang disediakan 

lengkap dan akurat (Adhanisa, C., & Fatchiya, 2017). 

Pada penelitian ini akan dilakukan pengembangan sistem informasi manajemen ramadhan 

berbasis website untuk membantu memudahkan tugas panitia ramadhan dan takmir dalam 

proses pengelolaan, monitoring, dan evaluasi kegiatan ramadhan serta memberikan kemudahan 

bagi jemaah dalam proses pencarian informasi kegiatan ramadhan agar lebih mudah, praktis, 

dan akurat. Sistem informasi manajemen ramadhan ini akan dikembangkan menggunakan 

metode pengembangan sistem waterfall dan menggunakan metode pengujian cognitive 

walkthrough dengan skenario tugas untuk mengukur tingkat efektivitas dan efisiensi dari 

penggunaan sistem. Suatu sistem informasi manajemen kegiatan masjid dikatakan memiliki 

tingkat efektivitas dan efisiensi yang baik jika masjid tersebut berhasil menyelenggarakan 

berbagai macam kegiatan, di mana kegiatan tersebut memberikan banyak manfaat bagi jemaah 

atau masyarakat yang ikut berpartisipasi di dalamnya (Aini, 2018). Dengan pengembangan 

sistem informasi manajemen ramadhan ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dalam proses pengelolaan kegiatan ramadhan pada Masjid Hidayatul Falah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang disebutkan diatas, maka diperoleh rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana membuat dan mengembangkan sebuah sistem 

informasi manajemen ramadhan yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

membantu panitia ramadhan dan takmir untuk melakukan proses pengelolaan kegiatan 

ramadhan. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dibuat agar penelitian tersusun lebih teratur dan tidak keluar dari topik 

yang diangkat. Berikut merupakan batasan masalah dalam penelitian ini. 

a. Sistem Informasi yang dikembangkan dalam penelitian ini berbasis website. 
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b. Penelitian ini hanya berfokus pada proses pengelolaan kegiatan ramadhan. 

c. Pengujian untuk mengukur tingkat efektivitas dan efisiensi yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu metode cognitive walkthrough dengan skenario tugas. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menghasilkan sebuah sistem informasi manajemen 

ramadhan yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses pengelolaan 

kegiatan ramadhan. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

a. Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Ramadhan ini dapat memberikan 

kemudahan bagi takmir dan panitia ramadhan dalam proses pengelolaan kegiatan pada 

bulan ramadhan. 

b. Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Ramadhan ini mampu membantu jemaah 

atau masyarakat dalam proses pencarian informasi mengenai kegiatan ramadhan yang 

dilaksanakan. 

c. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber informasi, bahan referensi dan rujukan 

bagi peneliti dalam proses menyusun penelitian selanjutnya agar dapat mengembangkan 

sistem informasi menjadi lebih baik.  

1.6 Metodologi Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

d. Studi Pustaka. Melakukan pencarian terhadap pustaka untuk melakukan peninjauan pada 

jurnal, buku, dan penelitian yang terdahulu terkait sistem informasi pengelolaan kegiatan 

masjid dan ramadhan serta proses pengujian sistem menggunakan cognitive walkthrough 

sebagai dasar untuk memperkuat penelitian yang dilakukan.  

e. Pengumpulan Data. Tahap ini adalah proses pengumpulan data yang dilakukan dengan 

metode observasi di Masjid Hidayatul Falah. Observasi dilakukan untuk mengetahui 

proses bisnis yang berjalan dan mendapatkan data yang diperlukan dalam proses 

pengembangan sistem selanjutnya. 

f. Analisis. Setelah mendapatkan data pada tahap sebelumnya, data tersebut akan dilakukan 

analisis permasalahan dan analisis terhadap kebutuhan sistem serta pengguna untuk 

mengetahui dengan nyata kebutuhan yang diperlukan dalam proses pengembangan sistem 

informasi manajemen ramadhan ini. 
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g. Perancangan Sistem. Pada tahap ini hasil dari analisis kebutuhan sebelumnya akan dibuat 

sebuah rancangan proses bisnis, perancangan antarmuka, dan perancangan basis data. 

Perancangan ini bertujuan untuk membuat gambaran sistem yang akan dikembangkan agar 

memudahkan pengembang dalam proses pengembangan sistem. 

h. Pengembangan dan Implementasi Sistem. Tahap ini akan dilakukan proses pengembangan 

dan implementasi sistem dengan cara melakukan pengkodean program sesuai dengan 

rancangan yang telah dibuat. 

i. Pengujian Sistem. Pada tahap terakhir ini dilakukan pengujian terhadap sistem untuk 

memastikan dan memeriksa apakah terdapat error ketika sistem digunakan, jika ada maka 

akan dilakukan perbaikan. Pada tahap ini akan dilakukan pengujian dengan menggunakan 

metode cognitive walkthrough untuk mengukur tingkat efektivitas dan efisiensi dari 

penggunaan sistem informasi manajemen ramadhan yang dikembangkan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun untuk menjelaskan secara umum 

tentang penelitian yang telah dilakukan. Berikut merupakan sistematika penelitian dari 

penelitian ini. 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini memuat tentang latar belakang, rumusan dan batasan dari permasalahan yang 

diangkat. Selain itu juga memuat tentang tujuan dan manfaat dari penelitian yang dilakukan, 

serta metodologi yang digunakan dalam penelitian dan terakhir sistematika penulisan pada 

penelitian ini.  

BAB II LANDASAN TEORI 

 Pada bab dua ini memuat tentang landasan teori yang diambil dari penelitian sebelumnya, 

buku, dan jurnal yang memiliki hubungan atau kesamaan topik yang digunakan sebagai dasar 

untuk memperkuat penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI 

 Pada bab ini berisi tentang urutan atau rangkaian metode yang dilakukan untuk menyusun 

penelitian ini. Di mulai dari melakukan studi pustaka, pengumpulan data, analisis 

permasalahan dan analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi dan terakhir 

yaitu pengujian sistem. 

BAB IV PENGEMBANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM 

 Pada bab ini menjelaskan tentang proses pengembangan dan implementasi sistem 

informasi manajemen ramadhan yang telah dibangun. 
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BAB V PENGUJIAN DAN HASIL PEMBAHASAN 

Pada bab ini memuat tentang proses pengujian sistem menggunakan metode cognitive 

walkthrough dengan skenario tugas dan memaparkan tentang hasil pengujiannya. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan 

memberikan saran kepada peneliti selanjutnya tentang kekurangan yang dapat diperbaiki atau 

ditingkatkan dalam proses pengembangan sistem informasi manajemen ramadhan pada masa 

yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Pada bab ini memuat tentang teori-teori dari penelitian sebelumnya, buku, dan jurnal yang 

memiliki hubungan atau kesamaan topik yang digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan 

dan memperkuat penelitian ini. Perkembangan teknologi informasi memberikan dampak 

positif pada setiap aspek kehidupan masyarakat, seperti pada bidang pendidikan, kesehatan, 

bisnis, dan budaya. Teknologi informasi mampu membantu menyelesaikan berbagai macam 

pekerjaan manusia menjadi lebih ringan, cepat terselesaikan dan menghemat waktu sehingga 

waktu yang tersisa dapat digunakan untuk memaksimalkan pekerjaan pada bagian yang lain 

(Zulfah, 2018).  

2.1 Website 

Website atau web merupakan kumpulan halaman-halaman yang memuat informasi dalam 

bentuk tulisan, gambar, animasi, audio visual dan video yang dapat diakses melalui jaringan 

internet. Informasi yang termuat dalam website tersedia dalam perangkat lunak browser. 

Browser merupakan sebuah perangkat lunak yang menyediakan berbagai macam informasi 

yang dapat diakses melalui situs-situs yang tersedia pada internet. Contoh browser yang sering 

digunakan yaitu Google Chrome, Mozilla Firefox, Internet Explorer, Opera mini, dan UC 

Browser.  

2.2 Sistem Informasi 

Sistem merupakan sebuah jaringan kerja yang terdiri dari berbagai macam komponen, di 

mana komponen tersebut berkaitan satu sama lain dan saling membantu dalam mengerjakan 

suatu pekerjaan untuk dapat mencapai tujuan tertentu. Sedangkan Informasi yaitu kumpulan 

dari data dan fakta yang diolah sehingga menjadi satu kesatuan yang bermanfaat dan bernilai, 

sehingga dapat digunakan untuk mengambil sebuah keputusan bagi para pembacanya. Sistem 

Informasi merupakan sistem yang berjalan dalam sebuah organisasi yang mampu 

mengumpulkan informasi dan mengelolanya untuk dapat menyelesaikan suatu tugas tertentu 

(Yati, 2017). 

Pada perancangan sistem informasi manajemen berbasis web masjid baiturrahim berhasil 

dibangun dan mampu memberikan kemudahan bagi takmir dalam mengelola keuangan dan 

proses pencarian informasi tentang masjid yang dilakukan oleh masyarakat dapat berjalan lebih 

efektif dan efisien. Hal tersebut dibuktikan dari hasil pengujian dengan metode black box dan 
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pengujian user bahwa website layak untuk digunakan dengan perolehan nilai sebesar 87% 

(Putra, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Novryaldy & Seitadi, 2018) berhasil menghasilkan sistem 

informasi profil manajemen masjid dengan berbasis website yang mampu mengelola data 

jemaah yang sudah memenuhi kewajiban untuk menunaikan haji, kurban, dan zakat. Hal 

tersebut ditunjukkan dari hasil pengujian black box yang menghasilkan nilai sempurna yaitu 

100% dan hasil pengujian usability yang menggunakan metode SUS (System Usability Scale) 

memperoleh nilai sebesar 86,5 yang dapat disimpulkan bahwa sistem layak untuk digunakan 

oleh user. 

Sistem Informasi Manajemen Masjid berbasis website yang dikembangkan oleh 

(Supriyono & Muslimah, 2018) berhasil memberikan kemudahan bagi takmir dalam proses 

pengelolaan keuangan dan kegiatan di masjid Al Mu’min. Berdasarkan pengujian dengan 

metode black box bahwa fitur yang dibuat berhasil bekerja sesuai fungsinya, sedangkan dari 

pengujian user diperoleh bahwa interface dari website menarik dan informasi yang tersedia 

dapat dengan mudah dipahami. 

Rancangan sistem informasi E-Smart Application Masjid berbasis web yang 

dikembangkan oleh (Elsera & Zakir, 2021) menghasilkan sistem informasi yang mampu 

memudahkan proses manajemen data keuangan seperti nama donatur, data kas masuk dan 

keluar, rekening donasi, laporan keuangan, serta manajemen kegiatan di Masjid Khairiyah. 

Selain itu E-Smart Application memiliki fitur untuk back-up data digital yang berfungsi 

menyimpan dan menyalin data yang rusak atau menggantikan data yang ada dikertas sehingga 

proses penyimpanannya lebih efektif dan efisien. 

2.3 Sistem Informasi Manajemen 

Manajemen merupakan ilmu yang melakukan pengelolaan pada suatu aktivitas atau 

kegiatan untuk mencapai tujuan dengan cara bekerjasama agar berjalan secara lebih efektif dan 

efisien, serta terencana dengan baik. Manajemen memiliki 4 fungsi yaitu, Planning, 

Organizing, Actuating, dan Controlling (Warid & Masjid Agung Ar-Rahman Kasmin Irwan, 

2004). Berdasarkan definisi tersebut, manajemen kegiatan ramadhan merupakan kemampuan 

untuk merencanakan dan mengelola kegiatan pada bulan ramadhan dengan cara bekerjasama 

antara panitia ramadhan dan takmir masjid agar kegiatan ramadhan dapat berjalan secara lebih 

efektif dan efisien, serta terstruktur. 

Pengertian sistem informasi manajemen (SIM) merupakan kumpulan dari proses-proses 

yang digunakan untuk melakukan pengelolaan data, melakukan analisis, dan menyajikan 



8 

 

informasi yang berfungsi untuk membantu suatu pengambilan keputusan. Selain itu juga SIM 

ini berguna untuk mendukung manajemen dan pengambilan keputusan dalam pengendalian 

suatu kegiatan pada organisasi, lembaga, atau perusahaan (Mohamad Ridwan, Yuni 

Widiastiwi, Ati Zaidiah et al., 2021).  

Menurut (Supriyono & Muslimah, 2018) sistem informasi manajemen merupakan sebuah 

sistem yang berguna untuk membantu proses perencanaan, pengendalian, dan pengambilan 

sebuah keputusan dengan cara menyediakan resume atau laporan tertentu. Menurut (Tyoso, 

2016) sistem informasi manajemen merupakan sebuah sistem yang melakukan proses 

pengelolaan terhadap suatu kegiatan yang berguna bagi kepentingan sebuah organisasi, 

memberikan dukungan informasi dan pengelolaan untuk manajemen dalam proses 

pengambilan sebuah keputusan.  

Berdasarkan definisi diatas, sistem informasi manajemen ramadhan merupakan perpaduan 

antara sumber daya manusia dengan teknologi informasi yang bertanggung jawab untuk dapat 

menyajikan, menyimpan, dan mendukung pengambilan suatu keputusan dalam proses 

pengelolaan agar kegiatan ramadhan yang dilaksanakan dapat berjalan secara lebih efektif dan 

efisien. Sistem informasi manajemen ramadhan ini akan membantu panitia ramadhan dan 

takmir masjid dalam proses pengelolaan kegiatan, proses (monitoring) pemantauan kegiatan, 

dan menyajikan informasi yang bermanfaat mengenai kegiatan ramadhan kepada masyarakat 

atau jemaah. 

2.4 Efektivitas dan Efisiensi  

Efektivitas merupakan kemampuan seseorang atau suatu organisasi melakukan aktivitas 

dalam mencapai tujuan yang maksimal atau menyelesaikan pekerjaan dengan baik, sesuai 

rencana dan harapan. Sedangkan efisiensi mengandung arti ketepatan ketika menyelesaikan 

sesuatu. Efisiensi merupakan suatu kemampuan dalam menyelesaikan suatu tugas atau 

pekerjaan dengan mudah, baik, tepat waktu hemat biaya, dan tenaga (Putri, 2019). Efektivitas 

pada suatu perangkat lunak dapat diukur dari beberapa faktor, seperti efektivitas pekerjaan, 

frekuensi error, dan penyelesaian pekerjaan. Sedangkan efisiensi dapat diukur dari beberapa 

faktor, yaitu waktu dan pemanfaatan sumber daya yang digunakan. 

Berdasarkan definisi diatas, definisi efektivitas dari proses pengelolaan kegiatan ramadhan 

yaitu pihak dari Masjid Hidayatul Falah dapat melakukan pengelolaan kegiatan ramadhan 

seperti membuat atau mengatur jadwal, proses monitoring/pemantauan dan penyebaran 

informasi kegiatan ramadhan dapat dilakukan secara maksimal dan berjalan sesuai dengan 

rencana yang diharapkan dengan menggunakan satu sistem saja. Sedangkan efisiensi dari 
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proses pengelolaan kegiatan ramadhan yaitu proses pengelolaan seluruh kegiatan ramadhan 

dapat dikerjakan dengan mudah, menghemat waktu dan biaya dengan memanfaatkan sumber 

daya yang ada namun dapat menghasilkan hasil yang maksimal. 

2.5 Waterfall 

Waterfall merupakan salah satu model dari SDLC (System Development Life Cycle) yang 

memiliki arti siklus hidup dalam pengembangan sistem. SDLC sendiri merupakan suatu 

metode yang dilakukan dalam proses pengembangan sistem dengan menggunakan model dan 

metodologi tertentu. SDLC memiliki beberapa tahapan yaitu planning, modelling, 

construction, deployment, dan maintenance (Wahid, 2020). 

Waterfall merupakan metode pengembangan sistem yang prosesnya dilakukan secara 

berurutan dan mengalir dari atas ke bawah, dimulai dari tahap pertama yang berupa analisis  

kebutuhan hingga tahap terakhir yaitu pemeliharaan sistem (Tristianto, 2018). Metode 

waterfall dinilai cocok dan sesuai untuk sistem baru yang sedang dikembangkan dan sistem 

yang telah memiliki analisis kebutuhan yang jelas serta spesifikasi yang tidak mengalami 

perubahan secara signifikan (Hardiyanto et al., 2021). Tahapan metode Waterfall menurut Ian 

Sommerville, terdiri dari 5 yang ditunjukkan pada Gambar, tahapannya yaitu tahap 

Requirement Definition, System and Software Design, Implementation and Unit Testing, 

Integration and System Testing, dan Operation and Maintenance. Berikut merupakan tahapan 

waterfall yang ditunjukkan pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Tahapan Waterfall menurut (Sommerville, 2011) 

Menurut penelitian dari (Elsera & Zakir, 2021), penggunaan metode waterfall dalam 

pengembangan sistem dinilai dapat mengatasi permasalahan yang muncul, karena dengan 

metode ini, proses pengembangan sistem dilakukan secara urut dari tahap awal sampai akhir 

yang membantu dalam mengurangi kesalahan atau error pada sistem. 

2.6 UML (Unified Modeling Language) 

UML (Unified Modeling Language) merupakan bahasa pemodelan terpadu yang 

digunakan untuk metode pemodelan menggunakan gambar atau notasi dalam merancang 

sistem yang berorientasi objek dan sebagai sarana dalam pengembangan sistem (Hardiyanto et 

al., 2021). Diagram UML yang biasanya ditemukan dalam perancangan sistem yaitu sebagai 

berikut. 

2.6.1 Use case Diagram 

Use case Diagram merupakan gambaran visual interaksi antara perilaku (behaviour) 

user dengan sistem yang nantinya akan dikembangkan. Use case diagram digunakan untuk 

memahami fitur apa saja yang ada pada sistem dan peran apa saja yang dapat dilakukan oleh 

setiap aktornya dengan fitur yang tersedia (Puspita & Anggita, 2020). Adapun notasi-notasi 

yang terdapat pada use case dijelaskan pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Notasi Use case Diagram 

Notasi Nama Keterangan 

 

 

Use case Fungsionalitas yang digunakan 

untuk saling berinteraksi atau 

bertukar informasi antara aktor 

 

 

Actor/Aktor Proses, sistem, atau orang yang 

melakukan interaksi dengan 

sistem informasi 

 

 

 

Include Hubungan antar use case yang 

digunakan sebagai syarat 

berlanjutnya suatu fungsi. Use 

case yang dituju harus 

melewati proses lain terlebih 

dahulu 

 

 

Extend Hubungan antar use case yang 

mampu berdiri sendiri tanpa 

harus melewati proses lain 

terlebih dahulu 

 

 

Generalization/Generalisasi Hubungan generalisasi dan 

spesialisasi antara dua use case 

dengan satu use case memiliki 

fungsi yang lebih umum 

 Association/Asosiasi Untuk menjalin komunikasi 

antar aktor dan use case 

 

2.6.2 Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan pemodelan dengan urutan langkah kerja atau bagaimana 

suatu sistem dapat berjalan. Activity diagram digunakan untuk mendetailkan jalannya satu 

proses dalam proses bisnis sebagai contoh menggambarkan setiap aktivitas yang dilakukan 

aktor pada sistem (Puspita & Anggita, 2020). Adapun notasi yang terdapat pada activity 

diagram dijelaskan pada Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Notasi Activity Diagram 

Notasi Nama Keterangan 

 

 

Initial 

state 

Status aliran proses aktivitas dimulai 

 Final State Status aliran proses aktivitas berakhir 
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Decision Percabangan, pengambilan keputusan jika terdapat 

pilihan aktivitas lebih dari satu 

 

 

Transition Melakukan urutan aktivitas dalam sebuah sistem 

 

 

Activity Aktivitas yang dilakukan oleh sistem dalam proses 

bisnis yang berlangsung 

 

2.7 Usability 

Usability menurut International Organization for Standardization (ISO 9241-11) 

merupakan salah satu cara untuk untuk melakukan evaluasi terhadap sebuah sistem, produk 

atau layanan tertentu. Evaluasi tersebut digunakan untuk membuktikan apakah sistem layak 

digunakan, apakah user mampu mengoperasikan sistem atau user mengalami suatu kendala 

ketika proses pengoperasian sistem, dan apakah pengembangan yang dilakukan pada sistem 

tersebut mampu memenuhi seluruh kebutuhan user, serta sejauh mana sistem tersebut berhasil 

mencapai sebuah tujuan dalam 3 aspek usability (Standardization, 1998). Aspek usability 

dijelaskan sebagai berikut. 

a. Aspek Efektivitas (effectiveness), yaitu seberapa besar akurasi yang didapatkan oleh user 

dalam penggunaan suatu sistem, apakah user mampu mencapai tujuan dari pembuatan 

sistem tersebut dengan baik atau tidak. Aspek ini dapat diukur dengan cara menghitung 

tingkat kesalahan dan penyelesaian yang dilakukan oleh user. 

b. Aspek Efisiensi (efficiency), yaitu sumber daya yang diperlukan oleh seorang user dalam 

penggunaan sebuah sistem agar mampu mencapai tujuan dari dibuatnya sistem tersebut. 

Sumber daya yang dimaksud yaitu seperti waktu yang digunakan dan biaya yang 

dikeluarkan dalam proses penggunaan sistem. Aspek ini dapat diukur dengan menghitung 

waktu (berapa lama user dapat mengoperasikan sistem dengan baik dan benar). 

c. Aspek Kepuasan (satisfaction), yaitu sejauh mana tingkat kepuasan user dalam 

penggunaan sistem, apakah user nyaman ketika menggunakan sistem, apakah terdapat 

fitur-fitur yang tidak sesuai dengan fungsinya, atau apakah terdapat masalah ketika sedang 

mengoperasikan sistem tersebut. Aspek ini diukur dari sisi subjektif user seperti pendapat 

pribadi user terhadap sistem, di mana pendapat tersebut dapat bersifat positif maupun 

negatif. 
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Sedangkan menurut penelitian dari (Supriyatna & Andika, 2019) menyatakan bahwa 

terdapat 5 aspek yang harus dipenuhi suatu website untuk mampu memiliki tingkat usability 

yang baik. Kelima aspek tersebut, yaitu Learnability, Efficiency, Memorability, Errors, dan 

Satisfaction. Berikut merupakan penjelasan dari masing-masing aspek usability.  

a. Learnability yaitu mengukur seberapa mudah user dapat mengoperasikan dan 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan menggunakan sistem yang telah dibuat. 

b. Efficiency yaitu mengukur seberapa cepat user dapat menggunakan dan menyelesaikan 

pekerjaan yang diberikan menggunakan sistem. 

c. Memorability yaitu mengukur kekuatan ingatan dari user dalam menggunakan sistem 

walaupun telah lama tidak menggunakannya. 

d. Errors yaitu menguraikan peluang terjadinya kesalahan/error ketika proses penggunaan 

sistem dan mengukur apakah user mampu menyelesaikan error tersebut dengan baik atau 

tidak. 

e. Satisfaction yaitu mengukur seberapa puas user ketika menggunakan sistem yang telah 

dibuat. 

2.8 Cognitive Walkthrough 

Cognitive Walkthrough merupakan metode pengujian usability terhadap sistem dengan 

cara menyusun skenario tugas. Skenario tugas merupakan kumpulan tugas-tugas yang telah 

disusun dengan sistematis dan harus dikerjakan oleh responden ketika proses penggunaan suatu 

produk, sistem, atau aplikasi. Dengan pengerjaan tersebut akan diketahui bagaimana perasaan 

dan pengalaman yang didapatkan oleh responden ketika mengerjakan tugas, apakah responden 

mengalami kendala atau terdapat masalah yang muncul ketika proses mengerjakan tugas, dan 

adakah saran yang diberikan untuk menangani kendala tersebut. Hasil dari pengujian dapat 

dijadikan sebagai evaluasi untuk memperbaiki masalah yang timbul agar sistem dapat 

dikembangkan dengan baik. Pengujian Cognitive Walkthrough menurut Jacobsen & John pada 

penelitian dari (Defriani et al., 2021) memiliki dua langkah utama. Langkah pertama, 

preparation yaitu pencarian literatur, memahami website yang akan diuji, menetapkan 

responden untuk melakukan pengujian website dan membuat skenario tugas yang akan 

dikerjakan responden. Langkah kedua yaitu execution, responden mengerjakan skenario tugas 

untuk dapat mengetahui masalah yang ada. Langkah pengujian cognitive walkthrough dapat 

dilihat pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Tahapan Pengujian Cognitive Walkthrough (Defriani et al., 2021) 

Sedangkan menurut penelitian dari (Muhammad & Persada, n.d.) bahwa pengujian 

cognitive walkthrough memiliki 4 tahapan, yaitu menentukan responden sesuai kriteria yang 

ditentukan sebelumnya, menyusun skenario tugas yang nantinya akan dikerjakan oleh 

responden, proses pengujian, dan hasil pengujian. Berikut ini merupakan penelitian-penelitian 

terdahulu yang melakukan pengujian menggunakan metode cognitive walkthrough yang 

dijelaskan pada Tabel 2.3. 
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Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 

Judul Penelitian Peneliti Hasil 

Analisis User Experience Pada 

Game CS GO dengan 

Menggunakan Metode Cognitive 

Walkthrough dan Metode 

Heuristic Evaluation 

(Pandusarani et 

al., 2018) 

Hasil pengujian penelitian ini menunjukkan 

bahwa metode cognitive walkthrough dinilai 

cocok untuk menguji game yang baru 

dikembangkan dan belum di luncurkan di 

pasaran. Hal tersebut terjadi karena sebagian 

besar pengembang melakukan alpha dan 

betha testing kepada responden sebelum 

game diluncurkan. Responden yang telah 

bermain game melalui alpha dan betha 

testing tersebut dapat dikatakan sebagai 

pemain yang berpengalaman. Setelah game 

di luncurkan kemudian dilakukan pengujian 

dengan metode Heuristic Evaluation, yang 

bertujuan agar seseorang bertahan dan 

memilih untuk tetap bermain game tersebut. 

Uji Usability Situs Web 

Academic Information System 

(Ais) Uin Syarif Hidayatullah 

Jakarta Dengan Metode 

Cognitive Walkthrough 

(Vickry 

Pratama, 

Ananda . 

Mahaerani, 

Hanna . Setiadi, 

2018) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

responden berhasil menyelesaikan semua 

skenario tugas dengan rata-rata waktu 319,5 

detik. Permasalahan yang ditemukan terletak 

di tombol loading, ukuran tulisan dan icon 

terlalu kecil, dan tampilan antarmuka yang 

kurang responsif. 

Evaluasi Usability Pada Website 

E-commerce XYZ Dengan 

Menggunakan Metode Cognitive 

Walkthrough dan System 

Usability Scale (SUS) 

(Arga Kusumah 

et al., 2019) 

Hasil penelitian menunjukkan keberhasilan 

dalam mengukur aspek learnability, 

effectiveness, dan efficiency. Hasilnya 

diperoleh tingkat learnability senilai 86%, 

effectiveness senilai 76%, dan efficiency 

senilai 0.02 detik. 

UJI USABILITY DENGAN 

METODE COGNITIVE 

WALKTHROUGH DAN 

SYSTEM USABILITY SCALE 

(SUS) PADA SITUS WEB STT 

WASTUKANCANA 

(Defriani et al., 

2021) 

Pada penelitian ini metode pengujian 

cognitive walkthrough mampu untuk 

mengukur aspek learnability, effectiveness, 

dan efficiency. Hasilnya diperoleh bahwa 

learnability senilai 96%, effectiveness senilai 

96%, dan efficiency senilai 0.07 detik. 

 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, menyatakan bahwa pengujian dengan 

metode cognitive walkthrough berhasil dan mampu dalam mengukur tingkat effectiveness dan 

tingkat efficiency serta mampu mengidentifikasi masalah yang terdapat di dalam sistem. Pada 

penelitian ini akan digunakan metode pengujian cognitive walkthrough dengan skenario tugas 

untuk mengukur tingkat efektivitas dan efisiensi dari penggunaan sistem informasi manajemen 

ramadhan yang akan dibangun. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi pada penelitian ini menggunakan metode waterfall terdiri dari 5 tahapan yaitu 

tahap Requirement Definition meliputi Studi Pustaka, Pengumpulan Data, Analisis (Analisis 

permasalahan dan kebutuhan), tahap System and Software Design meliputi Perancangan Sistem 

(Perancangan proses bisnis, antarmuka, dan basis data), tahap Implementation and Unit Testing 

meliputi Pengembangan dan Implementasi, tahap Integration and System Testing meliputi 

Pengujian terhadap sistem, tahap Operation and Maintenance. Tahapan metodologi 

ditunjukkan pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Metodologi Penelitian 

3.1 Studi Pustaka 

Pada tahap pertama penelitian ini yaitu dilakukan studi pustaka, melakukan pencarian 

terhadap jurnal, buku, dan penelitian sebelumnya tentang sistem informasi manajemen 

kegiatan, metode pengembangan sistem, dan pengujian terhadap sistem informasi yang sesuai 

dengan topik permasalahan yang diangkat. Hal ini bertujuan untuk melakukan peninjauan lebih 

mendalam untuk melandasi dan memperkuat penelitian yang akan dilaksanakan. Hasil dari 

studi pustaka termuat pada BAB II. 

3.2 Pengumpulan Data 

Tahap selanjutnya yaitu pengumpulan data. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data 

dengan metode observasi partisipatif. Observasi Partisipatif merupakan salah satu metode 

pengumpulan data dengan cara mengamati, mendengarkan, memahami apa saja yang 

dilakukan, dikatakan oleh seseorang, sebuah organisasi atau budaya, dengan cara ikut 

berpartisipasi di dalamnya. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui dan memahami kebiasaan 

yang dilakukan sehingga mampu menghasilkan sebuah data dan fakta, serta melihat proses 

bisnis yang berjalan selama ini dalam organisasi atau budaya (Padmawati, 2021). 

Tujuan dari proses pengumpulan data ini yaitu untuk melakukan analisa terhadap 

kebutuhan apa saja yang dibutuhkan dalam proses pengembangan sehingga sistem yang 

dikembangkan dapat sesuai dengan kebutuhan sistem dan pengguna. Observasi pada penelitian 

ini dilakukan di Masjid Hidayatul Falah yang beralamat di Sanggrahan, Purwomartani, 

Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman pada tanggal 11 Maret 2022, pukul 20.00 WIB. 

Adapun hasil dari observasi yang telah dilakukan yaitu diperoleh data berupa kegiatan rutin 

yang dilaksanakan pada bulan ramadhan, yaitu sebagai berikut: 

a. TPA atau (Taman Pendidikan Al-Qur’an) merupakan kegiatan keagamaan untuk 

mengajarkan dasar-dasar dalam membaca dan memahami Al-Qur’an yang ditujukan untuk 

anak-anak. 

b. Pengelolaan konsumsi ramadhan untuk melakukan proses pengelolaan konsumsi takjil, 

konsumsi jabur, dan konsumsi buka puasa bersama. 

c. Pengelolaan kegiatan sholat tarawih berjamaah 

d. Distribusi zakat kepada masyarakat   

e. Tadarus rutin yang dibagi menjadi beberapa jenis kelompok 

f. Khataman dan peringatan Nuzulul Qur’an 

g. Takbiran keliling dan berbagai acara perlombaan untuk menyambut hari kemenangan 
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h. Sholat ied berjamaah 

3.3 Analisis Permasalahan dan Analisis Kebutuhan 

Setelah mendapatkan data dari tahap sebelumnya, tahap selanjutnya yaitu analisis terhadap 

permasalahan dan kebutuhan dari sistem dan pengguna. 

3.3.1 Analisis Permasalahan 

Masjid Hidayatul Falah dalam proses pengelolaan kegiatan ramadhan masih menggunakan 

sistem manual berbasis kertas (paper-based system). Hal tersebut dinilai kurang efektif dan 

efisien, karena takmir dan panitia ramadhan sering mendapatkan beberapa permasalahan dalam 

proses mengelola kegiatan ramadhan seperti data yang mudah hilang dan rusak, tidak 

tersedianya back-up data kegiatan ramadhan, proses pengelolaan data membutuhkan waktu 

(karena harus ditulis diatas kertas selanjutnya diketik menggunakan komputer dan terakhir 

dicetak untuk dibagikan kepada jemaah), proses penyebaran informasi yang masih 

menggunakan selebaran dan secara lisan (mouth-to-mouth) yang kadang kejelasan 

informasinya kurang akurat dan terbatas, terakhir proses monitoring dan evaluasi terhadap 

kegiatan yang masih dilakukan dengan manual dan sederhana dengan menggunakan data 

kegiatan dalam bentuk media kertas, dimana jika data kegiatan tahun aktif atau tahun 

sebelumnya rusak dan hilang maka proses monitoring dan evaluasi akan terkendala atau tidak 

dapat dilakukan sama sekali. Berikut ini merupakan analisis permasalahan berdasarkan hasil 

pengumpulan data yang telah dilakukan sebelumnya. 

a. Bagaimana cara mengelola data dan informasi tentang kegiatan ramadhan secara lebih 

efektif dan efisien? 

b. Bagaimana cara menyebarkan informasi kegiatan ramadhan secara lebih efektif dan 

efisien? 

3.3.2 Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan apa saja yang diperlukan 

oleh sistem dan pengguna. Pada tahap ini akan diketahui bagaimana sistem dapat berjalan, fitur 

apa saja yang nantinya dapat dilakukan oleh sistem, bagaimana sistem mampu menanggapi 

perintah yang diberikan oleh pengguna, dan bagaimana perilaku sistem dalam menghadapi 

perintah tersebut serta menentukan siapa saja yang dapat menggunakan sistem. Pada Tabel 3.1 

berikut merupakan analisis kebutuhan pengguna dan sistem yang akan dikembangkan. 
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Tabel 3.1 Analisis Kebutuhan 

No Analisis Kebutuhan Pengguna Analisis Kebutuhan Sistem 

1. Melihat informasi kegiatan 

ramadhan 

Menampilkan informasi agenda kegiatan ramadhan 

2. Mengelola agenda TPA Menyediakan form input data tanggal pelaksanaan kegiatan 

TPA, nama pengajar, dan sesi mengajar 

3. Mengelola konsumsi takjil, 

jabur, dan buka puasa 

Menyediakan form input data tanggal pelaksanaan, nama 

pengisi takjil, nama pengisi jabur, dan nama pengisi buka 

puasa 

4. Mengelola kegiatan sholat 

tarawih berjamaah 

Menyediakan form input data tanggal pelaksanaan, nama 

imam, nama pengisi kultum, dan nama bilal yang bertugas 

5. Mengelola kegiatan zakat Menyediakan form input data tanggal pelaksanaan, nama 

penerima zakat, nama petugas zakat, dan keterangan 

6. Mengelola kegiatan tadarus rutin Menyediakan form input data kelompok tadarus, jumlah 

yang berhasil dikhatamkan, dan keterangan 

7. Mengelola kegiatan khataman 

dan peringatan nuzulul qur’an 

Menyediakan form input data tanggal pelaksanaan, nama 

kegiatan, dan keterangan 

8. Mengelola kegiatan takbiran 

keliling 

Menyediakan form input data tanggal pelaksanaan, nama 

pengisi konsumsi, dan keterangan 

9. Mengelola kegiatan sholat ied 

berjamaah 

Menyediakan form input data tanggal pelaksanaan, tempat 

sholat, dan keterangan 

 

3.4 Perancangan Sistem 

Tahap selanjutnya yaitu perancangan sistem untuk melengkapi kebutuhan yang diperlukan 

sistem dan membuat rancangan berupa gambaran nyata desain sistem untuk memudahkan 

dalam proses pengembangan sistem.  

3.4.1 Perancangan Proses Bisnis 

Tahap perancangan proses bisnis bertujuan untuk menggambarkan langkah-langkah alur 

proses bisnis yang berjalan dalam pembuatan suatu sistem agar terstruktur dan mudah untuk 

dipahami.  

Use case Diagram 

Use case Diagram merupakan metode penggambaran visual yang memperlihatkan 

hubungan interaksi antara aktor dan sistem yang nantinya akan dikembangkan. Terdapat 3 

aktor utama dalam use case diagram sistem informasi manajemen ramadhan ini, yaitu panitia 

ramadhan, takmir, dan jemaah. 
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Gambar 3.2 Rancangan Use case Diagram 

Pada Gambar 3.2 merupakan rancangan use case diagram sistem informasi manajemen 

ramadhan yang terdiri dari use case login, mengelola kegiatan TPA, mengelola konsumsi 

ramadhan, mengelola kegiatan tarawih, mengelola kegiatan zakat, mengelola kegiatan tadarus, 

mengelola kegiatan khataman & nuzulul qur’an, mengelola kegiatan takbiran, dan mengelola 

kegiatan sholat ied. Pada Tabel 3.2 dijelaskan definisi dari setiap use case sistem informasi 

manajemen ramadhan. Berikut merupakan tabel pendefinisian use case diagram. 
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Tabel 3.2 Pendefinisian Use case Diagram 

No Use case Deskripsi 

1.  Login Proses untuk masuk ke dalam dashboard sistem informasi manajemen 

ramadhan 

2.  Melihat seluruh 

kegiatan 

ramadhan 

Proses untuk melihat informasi tentang seluruh kegiatan (Tpa, konsumsi 

ramadhan, tarawih, tadarus, khataman & nuzulul qur’an, zakat, takbiran, 

sholat ied) yang ada pada sistem informasi manajemen ramadhan. 

Takmir, panitia ramadhan, dan jemaah dapat melihat seluruh agenda 

tanpa melakukan login 

3.  Melihat detail 

kegiatan 

ramadhan 

Proses untuk melihat detail data kegiatan ramadhan pada seluruh 

periode. Proses ini hanya dapat dilakukan oleh takmir dengan cara 

melakukan login terlebih dahulu 

4.  Mengelola 

kegiatan 

ramadhan 

Proses yang hanya dapat dilakukan oleh panitia ramadhan dalam 

melakukan pengelolaan kegiatan ramadhan dengan melakukan proses 

login terlebih dahulu 

5.  Mengelola 

kegiatan TPA 

Proses yang hanya dapat dilakukan oleh panitia ramadhan. Panitia 

ramadhan nantinya dapat menambah, mengedit, dan menghapus data 

baru kegiatan TPA 

6.  Mengelola data 

konsumsi 

Proses yang hanya dapat dilakukan oleh panitia ramadhan. Panitia 

ramadhan nantinya dapat menambah, mengedit, dan menghapus data 

baru untuk mengelola data konsumsi yang meliputi data konsumsi takjil, 

jabur dan buka bersama 

7.  Mengelola 

kegiatan tarawih 

Proses yang hanya dapat dilakukan oleh panitia ramadhan. Panitia 

ramadhan nantinya dapat menambah, mengedit, dan menghapus data 

baru untuk mengelola data kegiatan tarawih yang meliputi data daftar 

imam tarawih, pengisi kultum, daftar bilal, dan keterangan 

8.  Mengelola 

kegiatan zakat 

Proses yang hanya dapat dilakukan oleh panitia ramadhan. Panitia 

ramadhan nantinya dapat menambah, mengedit, dan menghapus jadwal 

zakat, daftar penerima zakat, dan keterangan 

9.  Mengelola 

kegiatan tadarus 

Proses yang hanya dapat dilakukan oleh panitia ramadhan. Panitia 

ramadhan nantinya dapat menambah, mengedit, dan menghapus jadwal 

tadarus, daftar kelompok tadarus, dan jumlah yang berhasil 

dikhatamkan, dan keterangan 

10.  Mengelola 

kegiatan 

khataman dan 

nuzulul qur’an 

Proses yang hanya dapat dilakukan oleh panitia ramadhan. Panitia 

ramadhan nantinya dapat menambah, mengedit, dan menghapus jadwal 

pelaksanaan khataman & nuzulul qur’an dan keterangan 

11. Mengelola 

kegiatan takbiran 

Proses yang hanya dapat dilakukan oleh panitia ramadhan. Panitia 

ramadhan nantinya dapat menambah, mengedit, dan menghapus jadwal 

pelaksanaan takbiran, pengisi konsumsi dan keterangan 

12. Mengelola 

kegiatan sholat 

ied  

Proses yang hanya dapat dilakukan oleh panitia ramadhan. Panitia 

ramadhan nantinya dapat menambah, mengedit, dan menghapus jadwal 

pelaksanaan sholat ied, tempat sholat, dan keterangan 

 

Activity Diagram 

Activity diagram merupakan proses dari jalannya proses bisnis pada suatu sistem. Activity 

diagram bertujuan untuk menggambarkan urutan aktivitas yang akan dikembangkan 

berlandaskan dari kegiatan para aktor yang ada di dalam sistem. Gambaran ini dibutuhkan 

untuk menjelaskan alur aktivitas, dari satu aktivitas ke aktivitas lain hingga selesai. Pada 
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activity diagram ini memperlihatkan alur kerja pada sistem informasi manajemen ramadhan. 

Berikut ini merupakan penjelasan alur kerja pada setiap activity diagram:  

a. Activity Diagram Login (UC-1) 

Panitia ramadhan harus melakukan proses login terlebih dahulu agar dapat melakukan 

proses pengelolaan kegiatan ramadhan. Takmir juga harus melakukan proses login terlebih 

dahulu untuk dapat melihat detail kegiatan ramadhan sehingga dapat melakukan proses 

monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan ramadhan. Proses Login dilakukan dengan cara 

memasukkan email dan password. 

b. Activity Diagram Melihat Seluruh Kegiatan Ramadhan (UC-2) 

Pada Gambar 3.3 dijelaskan langkah-langkah proses untuk melihat informasi kegiatan 

untuk takmir, panitia ramadhan dan jemaah. Ketiga aktor dapat langsung melihat seluruh 

informasi kegiatan pada halaman utama sistem tanpa perlu melakukan proses login. 

 

Gambar 3.3 Activity Diagram Melihat Seluruh Kegiatan Ramadhan (UC-2) 

c. Activity Diagram Melihat Detail Kegiatan Ramadhan (UC-3) 

Pada Gambar 3.4 dijelaskan langkah-langkah proses untuk melihat detail informasi 

kegiatan ramadhan. Aktor yang memiliki hak akses ini adalah takmir. Takmir dapat 

melihat detail data kegiatan ramadhan pada seluruh periode. 
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Gambar 3.4 Activity Diagram Melihat Detail Kegiatan Ramadhan (UC-3) 

d. Activity Diagram Mengelola Kegiatan Ramadhan (UC-4) 

Proses pengelolaan kegiatan ramadhan hanya dapat dilakukan oleh panitia ramadhan 

dengan melakukan proses login terlebih dahulu. Setelah itu panitia ramadhan dapat 

melakukan penambahan data, pengeditan data, dan hapus data pada seluruh kegiatan 

ramadhan. 

e. Activity Diagram Mengelola Kegiatan TPA (UC-5) 

Pada Gambar 3.5  merupakan activity diagram untuk mengelola kegiatan TPA. Sebelum 

masuk ke dalam dashboard sistem, panitia ramadhan terlebih dahulu melakukan login. Di 

sini panitia ramadhan dapat melakukan penambahan data, pengeditan data dan menghapus 

data kegiatan TPA. Data yang dapat ditambahkan yaitu tanggal kegiatan, nama pengajar, 

dan sesi mengajar. 
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Gambar 3.5 Activity Diagram Mengelola Kegiatan TPA (UC-5) 

f. Activity Diagram Mengelola Data Konsumsi (UC-6) 

Pada Gambar 3.6 merupakan activity diagram untuk mengelola data konsumsi ramadhan. 

Sebelum masuk ke dalam dashboard sistem, panitia ramadhan terlebih dahulu melakukan 

login. Di sini panitia ramadhan dapat melakukan penambahan data, pengeditan data dan 

menghapus data konsumsi. Data yang dapat ditambahkan yaitu tanggal kegiatan, nama 

pengisi takjil, nama pengisi jabur, nama pengisi buka bersama dan keterangan. 
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Gambar 3.6 Activity Diagram Mengelola Data Konsumsi (UC-6) 

g. Activity Diagram Mengelola Kegiatan Tarawih (UC-7) 

Pada Gambar 3.7 merupakan activity diagram untuk mengelola kegiatan tarawih. Sebelum 

masuk ke dalam dashboard sistem, panitia ramadhan terlebih dahulu melakukan login. Di 

sini panitia ramadhan dapat melakukan penambahan data, pengeditan data dan menghapus 

data kegiatan tarawih. Data yang dapat ditambahkan yaitu tanggal kegiatan, nama imam, 

nama pengisi kultum, nama bilal dan keterangan. 
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Gambar 3.7 Activity Diagram Mengelola Kegiatan Tarawih (UC-7) 

h. Activity Diagram Mengelola Kegiatan Zakat (UC-8) 

Pada Gambar 3.8 merupakan activity diagram untuk mengelola data kegiatan zakat. 

Sebelum masuk ke dalam dashboard sistem, panitia ramadhan terlebih dahulu melakukan 

login. Di sini panitia ramadhan dapat melakukan penambahan data, pengeditan data dan 

menghapus data kegiatan zakat. Data yang dapat ditambahkan yaitu tanggal kegiatan, nama 

penerima zakat, nama petugas zakat, dan keterangan. 
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Gambar 3.8 Activity Diagram Mengelola Kegiatan Zakat (UC-8) 

i. Activity Diagram Mengelola Kegiatan Tadarus (UC-9) 

Pada Gambar 3.9 merupakan activity diagram untuk mengelola kegiatan tadarus. Sebelum 

masuk ke dalam dashboard sistem, panitia ramadhan terlebih dahulu melakukan login. Di 

sini panitia ramadhan dapat melakukan penambahan data, pengeditan data dan menghapus 

data kegiatan tadarus. Data yang dapat ditambahkan yaitu kelompok tadarus, jumlah 

khataman dan keterangan. 
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Gambar 3.9 Activity Diagram Mengelola Kegiatan Tadarus (UC-9)  

j. Activity Diagram Mengelola Kegiatan Khataman & Nuzulul Qur’an (UC-10) 

Pada Gambar 3.10 merupakan activity diagram untuk mengelola data kegiatan khataman 

& nuzulul qur’an. Sebelum masuk ke dalam dashboard sistem, panitia ramadhan terlebih 

dahulu melakukan login. Di sini panitia ramadhan dapat melakukan penambahan data, 

pengeditan data dan menghapus data kegiatan khataman & nuzulul qur’an. Data yang dapat 

ditambahkan yaitu tanggal kegiatan, nama kegiatan, dan keterangan. 
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Gambar 3.10 Activity Diagram Mengelola Kegiatan Khataman & Nuzulul Qur’an (UC-10) 

k. Activity Diagram Mengelola Kegiatan Takbiran (UC-11) 

Pada Gambar 3.11 merupakan activity diagram untuk mengelola data kegiatan takbiran. 

Sebelum masuk ke dalam dashboard sistem, panitia ramadhan terlebih dahulu melakukan 

login. Di sini panitia ramadhan dapat melakukan penambahan data, pengeditan data dan 

menghapus data konsumsi. Data yang dapat ditambahkan yaitu tanggal kegiatan, nama 

pengisi konsumsi, dan keterangan. 



30 

 

 

Gambar 3.11 Activity Diagram Mengelola Kegiatan Takbiran (UC-11) 

l. Activity Diagram Mengelola Kegiatan Sholat Ied (UC-12) 

Pada Gambar 3.12 merupakan activity diagram untuk mengelola data kegiatan sholat ied. 

Sebelum masuk ke dalam dashboard sistem, panitia ramadhan terlebih dahulu melakukan 

login. Di sini panitia ramadhan dapat melakukan penambahan data, pengeditan data dan 

menghapus data kegiatan sholat ied. Data yang dapat ditambahkan yaitu tanggal kegiatan, 

tempat sholat ied, dan keterangan. 
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Gambar 3.12 Activity Diagram Mengelola Kegiatan Sholat Ied (UC-12) 

3.4.2 Perancangan Antarmuka 

Pada tahap ini, desain antarmuka (interface) dirancang secara sederhana sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, hal ini bertujuan untuk memudahkan para calon pengguna dalam 

memahami dan menggunakan sistem yang akan di bangun. Berikut ini merupakan penjelasan 

untuk setiap rancangan antarmuka (interface) yang akan dikembangkan. Berikut merupakan 

penjelasan tentang bagian-bagian rancangan antarmuka sistem informasi manajemen 

ramadhan.  
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Halaman Utama 

Halaman utama merupakan halaman pembuka website yang akan muncul pertama kali 

ketika pengguna mengetikkan alamat URL (Universal Resource Locator). Pada halaman ini 

memuat berbagai informasi, konten atau fitur yang tersedia di dalam website. Rancangan 

halaman dari sistem informasi manajemen ramadhan dirancang dengan tampilan yang 

sederhana dan mudah untuk dipahami agar pengguna dapat dengan mudah 

mengoperasikannya. Pada rancangan halaman utama sistem informasi manajemen ramadhan 

ini memuat tentang informasi agenda kegiatan yang dilaksanakan pada Masjid Hidayatul Falah, 

yaitu kegiatan TPA, pengelolaan konsumsi ramadhan, tarawih, zakat, tadarus, khataman & 

nuzulul qur’an, takbiran dan sholat ied. Rancangan Halaman Utama sistem ditunjukkan pada 

Gambar 3.13. 
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Gambar 3.13 Rancangan Halaman Utama 

Halaman Dashboard Takmir 

Pada halaman dashboard takmir ini hanya dapat diakses oleh takmir. Halaman ini digunakan 

oleh takmir untuk melakukan pemantauan jalannya kegiatan ramadhan dan melakukan proses 

evaluasi kegiatan. Halaman dashboard takmir memiliki perbedaan dengan halaman dashboard 

panitia ramadhan. Perbedaan tersebut terletak di menu pilihan periode tahun yang digunakan 

oleh takmir untuk melihat data kegiatan ramadhan pada tahun tertentu, hal ini hanya dapat 

dilakukan oleh takmir. Berikut merupakan rancangan halaman dashboard takmir yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.14. 
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Gambar 3.14 Rancangan Halaman Dashboard Takmir 

Halaman Dashboard Panitia Ramadhan 

Pada halaman dashboard panitia ramadhan ini hanya dapat diakses oleh panitia ramadhan. 

Halaman ini digunakan oleh panitia ramadhan untuk mengelola seluruh kegiatan ramadhan 

pada tahun aktif. Pengelolaan kegiatan tersebut berupa menambahkan data baru kegiatan, edit 

data dan hapus data. Berikut merupakan rancangan halaman dashboard panitia ramadhan yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.15. 
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Gambar 3.15 Rancangan Halaman Dashboard Panitia Ramadhan 

Halaman Dashboard Kegiatan TPA 

Pada halaman ini memuat data kegiatan TPA yang terdiri dari jadwal pelaksanaan TPA, nama 

pengajar, dan sesi mengajar yang ditunjukkan pada Gambar 3.16. Panitia ramadhan dapat 

melakukan pengelolaan terhadap data-data tersebut, seperti melakukan penambahan data baru, 

melakukan penyuntingan ataupun menghapus data. Proses penambahan data baru dilakukan 

dengan cara memasukkan data baru pada form tambah data kegiatan yang ditunjukkan pada 

Gambar 3.17. 
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Gambar 3.16 Rancangan Halaman Dashboard Kegiatan TPA 

 

Gambar 3.17 Rancangan Halaman Tambah Data Kegiatan TPA 
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Halaman Dashboard Kelola Konsumsi Ramadhan  

Pada halaman ini memuat data konsumsi ramadhan yang terdiri dari jadwal pelaksanaan, nama 

pengisi konsumsi takjil, nama pengisi konsumsi jabur, dan nama pengisi konsumsi untuk buka 

puasa yang ditunjukkan pada Gambar 3.18. Panitia ramadhan dapat melakukan pengelolaan 

terhadap data-data tersebut, seperti melakukan penambahan data baru, melakukan 

penyuntingan ataupun menghapus data. Proses penambahan data baru dilakukan dengan cara 

memasukkan data baru pada form tambah data kegiatan yang ditunjukkan pada Gambar 3.19. 

 

Gambar 3.18 Rancangan Halaman Dashboard Kelola Konsumsi 
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Gambar 3.19 Rancangan Halaman Tambah Data Konsumsi 

Halaman Dashboard Tarawih 

Pada halaman ini memuat data kegiatan tarawih yang terdiri dari jadwal pelaksanaan tarawih, 

nama imam sholat, nama pengisi kultum, dan nama bilal yang bertugas yang ditunjukkan pada 

Gambar 3.20. Panitia ramadhan dapat melakukan pengelolaan terhadap data-data tersebut, 

seperti melakukan penambahan data baru, melakukan penyuntingan ataupun menghapus data. 

Proses penambahan data baru dilakukan dengan cara memasukkan data baru pada form tambah 

data kegiatan yang ditunjukkan pada Gambar 3.21. 
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Gambar 3.20 Rancangan Halaman Dashboard Kegiatan Tarawih 

 

Gambar 3.21 Rancangan Halaman Tambah Data Tarawih 
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Halaman Dashboard Kegiatan Zakat 

Pada halaman ini memuat data kegiatan zakat yang terdiri dari jadwal pelaksanaan zakat, nama 

penerima zakat, nama petugas zakat, dan sesi keterangan yang ditunjukkan pada Gambar 3.22. 

Panitia ramadhan dapat melakukan pengelolaan terhadap data-data tersebut, seperti melakukan 

penambahan data baru, melakukan penyuntingan ataupun menghapus data. Proses penambahan 

data baru dilakukan dengan cara memasukkan data baru pada form tambah data kegiatan yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.23. 

 

Gambar 3.22 Rancangan Halaman Dashboard Kegiatan Zakat 
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Gambar 3.23 Rancangan Halaman Tambah Data Zakat 

Halaman Dashboard Kegiatan Tadarus 

Pada halaman ini memuat data kegiatan tadarus yang terdiri dari kelompok tadarus, jumlah 

khataman dari masing-masing kelompok, dan keterangan yang ditunjukkan pada Gambar 3.24. 

Panitia ramadhan dapat melakukan pengelolaan terhadap data-data tersebut, seperti melakukan 

penambahan data baru, melakukan penyuntingan ataupun menghapus data. Proses penambahan 

data baru dilakukan dengan cara memasukkan data baru pada form tambah data kegiatan yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.25. 
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Gambar 3.24 Rancangan Halaman Dashboard Kegiatan Tadarus 

 

Gambar 3.25 Rancangan Halaman Tambah Data Tadarus 



43 

 

Halaman Dashboard Kegiatan Khataman & Nuzulul Qur’an 

Pada halaman ini memuat data kegiatan khataman dan nuzulul qur’an yang terdiri dari jadwal 

pelaksanaan khataman dan nuzulul qur’an, nama kegiatan, dan keterangan yang ditunjukkan 

pada Gambar 3.26. Panitia ramadhan dapat melakukan pengelolaan terhadap data-data tersebut, 

seperti melakukan penambahan data baru, melakukan penyuntingan ataupun menghapus data. 

Proses penambahan data baru dilakukan dengan cara memasukkan data baru pada form tambah 

data kegiatan yang ditunjukkan pada Gambar 3.27. 

 

Gambar 3.26 Rancangan Halaman Dashboard Kegiatan Khataman & Nuzulul Qur’an 
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Gambar 3.27 Rancangan Halaman Tambah Data Khataman & Nuzulul Qur’an 

Halaman Dashboard Kegiatan Takbiran 

Pada halaman ini memuat data kegiatan takbiran yang terdiri dari jadwal pelaksanaan takbiran, 

nama pengisi konsumsi, dan keterangan yang ditunjukkan pada Gambar 3.28. Panitia ramadhan 

dapat melakukan pengelolaan terhadap data-data tersebut, seperti melakukan penambahan data 

baru, melakukan penyuntingan ataupun menghapus data. Proses penambahan data baru 

dilakukan dengan cara memasukkan data baru pada form tambah data kegiatan yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.29. 
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Gambar 3.28 Rancangan Halaman Dashboard Kegiatan Takbiran 

 

Gambar 3.29 Rancangan Halaman Tambah Data Takbiran 
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Halaman Dashboard Kegiatan Sholat Ied  

Pada halaman ini memuat data kegiatan sholat ied yang terdiri dari jadwal pelaksanaan sholat 

ied, tempat pelaksanaan sholat ied dan keterangan yang ditunjukkan pada Gambar 3.30. Panitia 

ramadhan dapat melakukan pengelolaan terhadap data-data tersebut, seperti melakukan 

penambahan data baru, melakukan penyuntingan ataupun menghapus data. Proses penambahan 

data baru dilakukan dengan cara memasukkan data baru pada form tambah data kegiatan yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.31. 

 

Gambar 3.30 Rancangan Halaman Dashboard Kegiatan Sholat Ied 
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Gambar 3.31 Rancangan Halaman Tambah Data Sholat Ied 

3.4.3 Perancangan Basis Data 

Basis data sistem informasi manajemen ramadhan ini terdiri dari 9 tabel, diantaranya tabel 

users yang memuat data pengguna, tabel tpa yang memuat tentang data dari pengelolaan 

kegiatan tpa, tabel takjil yang memuat tentang data pengelolaan konsumsi ramadhan seperti 

takjil, jabur, dan buka puasa, tabel tarawih memuat tentang data pengelolaan kegiatan tarawih, 

tabel zakat memuat data tentang pengelolaan kegiatan zakat, tabel tadarusan memuat tentang 

data pengelolaan kegiatan rutin tadarus, tabel khataman memuat tentang pengelolaan kegiatan 

khataman dan nuzulul qur’an, tabel takbiran memuat tentang data pengelolaan kegiatan 

takbiran, dan yang terakhir tabel sholatied yang memuat tentang data pengelolaan kegiatan 

sholat ied berjamaah. Rancangan basis data akan diimplementasikan dengan menggunakan 

database MySQL. Berikut merupakan gambar dan penjelasan tentang rancangan basis data 

yang ditunjukkan pada Gambar 3.32. 
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Gambar 3.32 Rancangan Basis Data 

Berikut ini merupakan penjelasan tentang struktur dari tabel basis data dalam 

pengembangan sistem informasi manajemen ramadhan. 

a. Tabel Users 

Pada Tabel 3.3 merupakan struktur Tabel Users untuk menyimpan data dari pengguna 

pada sistem. Tabel Users terdiri dari id, name, email, email_verified_at, is_panitia, 

password, remember_token, created_at, updated_at. 

Tabel 3.3 Struktur Tabel Users 

Nama Kolom Tipe Data Data Length 

id bigint 20 

name varchar 255 

email varchar 255 

email_verified_at timestamp  

is_panitia tinyint 1 

password varchar 255 

remember_token varchar 100 

created_at timestamp  

updated_at timestamp  

 

b. Tabel Tpa 

Pada Tabel 3.4 merupakan struktur Tabel Tpa untuk menyimpan data dari kegiatan tpa 

pada sistem. Tabel Tpa terdiri dari id, tanggal_kegiatan, nama_pengajar, sesi_mengajar, 

created_at, dan updated_at. 
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Tabel 3.4  Struktur Tabel Tpa 

Nama Kolom Tipe Data Data Length 

id bigint 20 

tanggal_kegiatan date  

nama_pengajar varchar 255 

sesi_mengajar bigint 20 

created_at timestamp  

updated_at timestamp  

 

c. Tabel Takjil 

Pada Tabel 3.5 merupakan struktur Tabel Takjil untuk menyimpan data konsumsi 

ramadhan pada sistem. Tabel Takjil terdiri dari id, tanggal_kegiatan, nama_pengisi_takjil, 

nama_pengisi_jabur, nama_pengisi_bukabersama, keterangan, created_at, dan updated_at. 

Tabel 3.5  Struktur Tabel Takjil 

Nama Kolom Tipe Data Data Length 

id bigint 20 

tanggal_kegiatan date  

nama_pengisi_takjil varchar 255 

nama_pengisi_jabur varchar 255 

nama_pengisi_bukabersama varchar 255 

keterangan text  

created_at timestamp  

updated_at timestamp  

 

d. Tabel Zakat 

Pada Tabel 3.6 merupakan struktur Tabel Zakat untuk menyimpan data kegiatan zakat 

pada sistem. Tabel Zakat terdiri dari id, tanggal_kegiatan, nama_penerima_zakat, 

nama_petugas_zakat, keterangan, created_at, dan updated_at. 

Tabel 3.6 Struktur Tabel Zakat 

Nama Kolom Tipe Data Data Length 

id bigint 20 

tanggal_kegiatan date  

nama_penerima_zakat varchar 255 

nama_petugas_zakat varchar 255 

keterangan text  

created_at timestamp  

updated_at timestamp  

 

e. Tabel Tarawih 

Pada Tabel 3.7 merupakan struktur Tabel Tarawih untuk menyimpan data kegiatan tarawih 

pada sistem. Tabel Tarawih terdiri dari id, tanggal_kegiatan, nama_imam, 

nama_pengisi_kultum, nama_bilal, keterangan, created_at, dan updated_at. 
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Tabel 3.7 Struktur Tabel Tarawih 

Nama Kolom Tipe Data Data Length 

id bigint 20 

tanggal_kegiatan date  

nama_imam varchar 255 

nama_pengisi_kultum varchar 255 

nama_bilal varchar 255 

keterangan text  

created_at timestamp  

updated_at timestamp  

 

f. Tabel Tadarusan 

Pada Tabel 3.8 merupakan struktur Tabel Tadarusan untuk menyimpan data kegiatan 

tadarus pada sistem. Tabel Tadarusan terdiri dari id, kelompok_tadarus, jumlah_khatam, 

keterangan, created_at, dan updated_at. 

Tabel 3.8 Struktur Tabel Tadarusan 

Nama Kolom Tipe Data Data Length 

id bigint 20 

kelompok_tadarus varchar 255 

Jumlah_khatam bigint 20 

keterangan text  

created_at timestamp  

updated_at timestamp  

 

g. Tabel Khataman 

Pada Tabel 3.9 merupakan struktur Tabel Khataman untuk menyimpan data kegiatan 

khataman pada sistem. Tabel Khataman terdiri dari id, tanggal_kegiatan, nama_kegiatan, 

keterangan, created_at, dan updated_at. 

Tabel 3.9 Struktur Tabel Khataman 

Nama Kolom Tipe Data Data Length 

id bigint 20 

tanggal_kegiatan date  

nama_kegiatan varchar 255 

keterangan text  

created_at timestamp  

updated_at timestamp  

 

h. Tabel Takbiran 

Pada Tabel 3.10 merupakan struktur Tabel Takbiran untuk menyimpan data kegiatan 

takbiran pada sistem. Tabel Takbiran terdiri dari id, tanggal_kegiatan, 

nama_pengisi_konsumsi, keterangan, created_at, dan updated_at. 
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Tabel 3.10 Struktur Tabel Takbiran 

Nama Kolom Tipe Data Data Length 

id bigint 20 

tanggal_kegiatan date  

nama_pengisi_konsumsi varchar 255 

keterangan text  

created_at timestamp  

updated_at timestamp  

 

i. Tabel Sholat ied 

Pada Tabel 3.11 merupakan struktur Tabel Sholat ied untuk menyimpan data kegiatan 

sholat ied pada sistem. Tabel Sholat ied terdiri dari id, tanggal_kegiatan, tempat_sholatied, 

keterangan, created_at, dan updated_at. 

Tabel 3.11 Struktur Tabel Sholat Ied 

Nama Kolom Tipe Data Data Length 

id bigint 20 

tanggal_kegiatan date  

tempat_sholatied text  

keterangan text  

created_at timestamp  

updated_at timestamp  

 

3.5 Pengembangan dan Implementasi Sistem 

Tahap selanjutnya setelah perancangan proses bisnis, perancangan antarmuka, dan 

perancangan basis data yaitu tahap pengembangan dan implementasi sistem. 

3.5.1 Pengembangan Sistem 

Pada proses pengembangan sistem informasi manajemen ramadhan ini akan dilakukan 

dengan menggunakan metode waterfall. Metode Waterfall (metode air terjun) sering disebut 

dengan siklus hidup klasik (classic life cycle) atau skuensial linier (sequential linear) 

merupakan suatu model dalam proses pengembangan software yang sederhana dan dilakukan 

secara urut dan sistematis. Sering disebut Waterfall karena proses pengembangannya yang 

seperti air terjun, terus mengalir dari atas hingga bawah. Waterfall memiliki 5 tahap yang terdiri 

dari tahap Requirement Definition, System and Software Design, Implementation and Unit 

Testing, Integration and System Testing, dan Operation and Maintenance. Setiap tahapan 

tersebut dilakukan secara berurutan dan tidak dapat kembali atau melakukan pengulangan ke 

tahap sebelumnya. Tahapan untuk pengembangan sistem akan dijabarkan lebih dalam pada bab 

selanjutnya. 
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3.5.2 Implementasi Sistem 

Berdasarkan perancangan sistem yang telah dilakukan sebelumnya, diperoleh hasil 

implementasi dalam bentuk sistem informasi manajemen ramadhan yang berbasis website. 

Pada tahap implementasi ini digunakan metode skenario disertai tangkapan layar (screenshot) 

dari sistem informasi manajemen ramadhan. Tahap implementasi akan dibahas lebih dalam 

pada bab selanjutnya. 

3.6 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem informasi manajemen ramadhan yang telah dibangun akan diuji 

menggunakan metode cognitive walkthrough. Cognitive Walkthrough merupakan metode 

pengujian usability dengan menggunakan skenario tugas. Skenario tugas merupakan kumpulan 

tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh responden. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana perasaan responden ketika mengoperasikan sistem, seberapa banyak tugas yang 

mampu dikerjakan, berapa lama waktu yang diperlukan oleh responden untuk menyelesaikan 

semua tugas, apakah responden mendapatkan kendala atau masalah ketika mengerjakan dan 

menjalankan sistem. Pengujian cognitive walkthrough pada penelitian ini digunakan untuk 

mengukur tingkat efektivitas dan efisiensi penggunaan sistem dalam proses pengelolaan 

kegiatan ramadhan. Metode pengujian cognitive walkthrough yang dilakukan pada penelitian 

ini memiliki empat tahapan yaitu sebagai berikut.  

a. Menentukan responden sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 

b. Menyusun Skenario Tugas  

c. Proses Pengujian dengan metode cognitive walkthrough dilaksanakan dengan cara 

memberikan skenario tugas yang telah disusun sebelumnya kepada responden untuk 

dikerjakan. Dari proses pengujian akan diketahui bagaimana respon dari responden ketika 

menggunakan sistem. Apakah responden mengalami masalah atau kendala ketika sedang 

menggunakan sistemnya, apakah sistem dapat berjalan sesuai fungsinya, dan saran apa 

yang diberikan responden untuk memperbaiki permasalahan yang ada dalam sistem 

tersebut. 

d. Hasil pengujian, hasil pengujian akan dilakukan analisis terhadap keberhasilan responden 

dalam menyelesaikan tugas, seperti berapa jumlah tugas yang mampu dikerjakan, waktu 

yang diperlukan, dan berapa banyak kesalahan yang dilakukan oleh responden ketika 

mengerjakan tugas. Hal tersebut berhubungan dengan tingkat efektivitas dan efisiensi 

sistem. Efektivitas sendiri berkaitan dengan tingkat menyelesaikan skenario tugas 

sehingga mampu mencapai tujuan ketika sedang menggunakan sistem. Sedangkan 
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Efisiensi berhubungan dengan jumlah waktu yang dibutuhkan oleh responden untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan.  (Vickry Pratama, Ananda . Mahaerani, Hanna . 

Setiadi, 2018). Tahapan pengujian menggunakan metode cognitive walkthrough ini akan 

dibahas lebih dalam pada bab selanjutnya. 
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BAB IV 

PENGEMBANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM 

 

4.1 Pengembangan Sistem 

Tahap pengembangan sistem informasi manajemen ramadhan ini dikembangkan 

menggunakan metode waterfall. Metode ini dipilih karena dinilai cocok dan sesuai untuk 

sistem yang baru dibangun atau sedang dikembangkan dan sistem yang telah memiliki analisis 

kebutuhan yang jelas serta spesifikasi yang tidak mengalami perubahan secara signifikan. 

Berikut merupakan tahapan pengembangan sistem informasi manajemen ramadhan 

menggunakan metode waterfall (Sommerville, 2011). 

a. Requirements Definition (studi pustaka, pengumpulan data, analisis permasalahan, 

kebutuhan) merupakan tahap melakukan analisa untuk mengetahui kebutuhan sistem yang 

akan dikembangkan. Pada penelitian ini dilakukan proses analisis kebutuhan dengan 

melakukan studi pustaka dan pengumpulan data. Studi pustaka dilakukan dengan cara 

mencari jurnal, buku, dan penelitian terdahulu untuk dilakukan peninjauan agar dapat 

menjadi landasan dan pedoman serta memperkuat tentang permasalahan yang diangkat 

pada penelitian ini. Sedangkan proses pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi 

secara langsung di Masjid Hidayatul Falah yang beralamat di Sanggrahan, Purwomartani, 

Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman pada tanggal 11 Maret 2022, pukul 20.00 WIB. 

Dari proses tersebut diperoleh data berupa analisis kebutuhan sistem dan pengguna. Data 

tersebut akan digunakan sebagai pedoman dalam proses pengembangan sistem 

selanjutnya. 

b. System and Software Design (perancangan sistem) merupakan tahap membuat desain atau 

merancang desain sistem pada perangkat lunak sebelum masuk proses pengkodean 

(coding). Data dari analisis kebutuhan sistem dan pengguna pada tahap sebelumnya 

digunakan untuk membuat rancangan proses bisnis, rancangan antarmuka (interface), dan 

rancangan basis data (database) yang bertujuan untuk mempermudah proses 

pengembangan sistem pada tahap selanjutnya. 

c. Implementation and Unit Testing (pengembangan dan implementasi) merupakan tahap 

menerjemahkan rancangan desain yang telah dibuat ke dalam bahasa yang dapat dipahami 

oleh komputer. Setelah proses coding selesai, selanjutnya akan dilakukan testing pada 

sistem yang bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang dibuat tidak ada kesalahan 
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(error), jika ditemukan kesalahan maka kemudian akan dilakukan perbaikan terlebih 

dahulu sebelum melangkah ke tahap selanjutnya. 

d. Integration and System testing (pengujian sistem) merupakan tahap pengujian terhadap 

pengguna. Setelah proses pengkodean dan pengujian telah selesai dan tidak ditemukan lagi 

kesalahan pada sistem, maka dilakukan pengujian sistem pada pengguna untuk 

memperoleh feedback apakah sistem yang dibuat mampu memenuhi kebutuhan pengguna 

atau tidak. 

e. Operation and Maintenance (pemeliharaan) merupakan tahap terakhir dalam metode 

waterfall yang bertujuan untuk melakukan pemeliharaan terhadap sistem yang telah 

dibuat, karena sistem tersebut pastinya akan mengalami perubahan atau masih ada 

beberapa bagian atau fitur yang mengalami error jika sistem dijalankan, sehingga 

diperlukan pemeliharaan sistem. 

4.2 Implementasi Sistem 

Berdasarkan perancangan sistem yang telah dilakukan sebelumnya, diperoleh hasil 

implementasi dalam bentuk sistem informasi manajemen ramadhan yang berbasis website. 

Dalam implementasi sistem ini terdapat dua bagian yang memiliki tampilan halaman 

dashboard yang berbeda yaitu panitia ramadhan dan takmir. Pada tahap implementasi ini 

digunakan metode skenario yang memaparkan perbedaan sebelum dan setelah penggunaan 

sistem. Berikut ini merupakan hasil implementasi sistem dalam bentuk tangkapan layar 

(screenshot) dari sistem informasi manajemen ramadhan yang bertujuan untuk 

memperlihatkan dan membuktikan bahwa sistem berhasil dikembangkan dan berjalan sesuai 

dengan rancangan sistem dan kebutuhan pengguna. Berikut ini merupakan penjelasan lebih 

dalam tentang tahapan implementasi sistem. 

4.2.1 Skenario Pengelolaan Informasi 

Dalam skenario pengelolaan informasi ini, Panitia Ramadhan Masjid Hidayatul Falah 

menjadi aktor utama yang terlibat. Panitia Ramadhan bertanggung jawab dalam mengelola 

kegiatan ramadhan Masjid Hidayatul Falah. Pada Tabel 4.1 dijelaskan skenario proses bisnis 

yang berjalan di Masjid Hidayatul Falah sebelum dan setelah menerapkan sistem. 

Tabel 4.1 Tabel Skenario Pengelolaan Informasi  

Sebelum Penerapan Sistem Setelah Penerapan Sistem 

Panitia ramadhan mengelola dan menyusun jadwal kegiatan 

ramadhan secara manual dengan menggunakan media kertas 

Menyusun jadwal kegiatan 

ramadhan langsung pada sistem  

 

Implementasi Pengelolaan Kegiatan Ramadhan 
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 Pada tahap implementasi ini, akan ditunjukkan pada sistem yang telah dikembangkan 

sesuai dengan skenario yang telah dibuat. Berikut ini merupakan tahapan skenario pengelolaan 

kegiatan ramadhan setelah melakukan penerapan sistem.  

a. Pengelolaan Kegiatan TPA 

Panitia ramadhan melakukan proses pengelolaan informasi kegiatan TPA pada halaman 

dashboard kegiatan TPA yang ditunjukkan pada Gambar 4.1. Pada halaman ini panitia 

ramadhan dapat melakukan proses menambah data kegiatan TPA pada halaman tambah 

data TPA yang ditunjukkan pada Gambar 4.2. Data yang ditambahkan yaitu tanggal 

kegiatan, nama pengajar, dan sesi mengajar. Panitia ramadhan dapat melakukan proses 

penyuntingan pada data yang telah ditambahkan ditunjukkan pada Gambar 4.3. 

Selanjutnya data kegiatan yang telah ditambahkan sebelumnya akan ditampilkan pada 

halaman informasi kegiatan TPA bulan ramadhan yang dapat dilihat oleh jemaah Masjid 

Hidayatul Falah. 

 

Gambar 4.1 Halaman Dashboard Kegiatan TPA 
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Gambar 4.2 Halaman Tambah Data TPA 

 

Gambar 4.3 Halaman Edit Data TPA 

b. Pengelolaan Konsumsi Ramadhan 

Panitia ramadhan melakukan proses pengelolaan informasi konsumsi ramadhan pada 

halaman dashboard kelola konsumsi yang ditunjukkan pada Gambar 4.4. Pada halaman ini 

panitia ramadhan dapat melakukan proses menambah data konsumsi ramadhan pada 

halaman tambah data konsumsi yang ditunjukkan pada Gambar 4.5. Data yang 

ditambahkan yaitu tanggal kegiatan, nama pengisi takjil, nama pengisi jabur, nama pengisi 

buka puasa bersama, dan keterangan. Panitia ramadhan dapat melakukan proses 

penyuntingan pada data yang telah ditambahkan ditunjukkan pada Gambar 4.6. 

Selanjutnya data kegiatan yang telah ditambahkan sebelumnya akan ditampilkan pada 
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halaman informasi konsumsi ramadhan yang dapat dilihat oleh jemaah Masjid Hidayatul 

Falah. 

 

Gambar 4.4 Halaman Dashboard Kelola Konsumsi 

 



59 

 

 

Gambar 4.5 Halaman Tambah Data Konsumsi 

 

Gambar 4.6 Halaman Edit Data Konsumsi Ramadhan 

c. Pengelolaan Kegiatan Tarawih 

Panitia ramadhan melakukan proses pengelolaan informasi kegiatan tarawih pada halaman 

dashboard kegiatan tarawih yang ditunjukkan pada Gambar 4.7. Pada halaman ini panitia 

ramadhan dapat melakukan proses menambah data kegiatan tarawih pada halaman tambah 

data konsumsi yang ditunjukkan pada Gambar 4.8. Data yang ditambahkan yaitu tanggal 

kegiatan, nama imam, nama pengisi kultum, nama bilal, dan keterangan. Panitia ramadhan 

dapat melakukan proses penyuntingan pada data yang telah ditambahkan ditunjukkan pada 

Gambar 4.9. Selanjutnya data kegiatan yang telah ditambahkan sebelumnya akan 
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ditampilkan pada halaman informasi kegiatan tarawih yang dapat dilihat oleh jemaah 

Masjid Hidayatul Falah. 

 

Gambar 4.7 Halaman Dashboard Kegiatan Tarawih 
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Gambar 4.8 Halaman Tambah Data Tarawih 

 

Gambar 4.9  Halaman Edit Data Tarawih 

d. Pengelolaan Kegiatan Tadarus 

Panitia ramadhan melakukan proses pengelolaan informasi kegiatan tadarus pada halaman 

dashboard kegiatan tadarus yang ditunjukkan pada Gambar 4.10. Pada halaman ini panitia 

ramadhan dapat melakukan proses menambah data kegiatan tadarus pada halaman tambah 

data tadarus yang ditunjukkan pada Gambar 4.11. Data yang ditambahkan yaitu kelompok 

tadarus, jumlah khatam, dan keterangan. Panitia ramadhan dapat melakukan proses 

penyuntingan pada data yang telah ditambahkan ditunjukkan pada Gambar 4.12. 

Selanjutnya data kegiatan yang telah ditambahkan sebelumnya akan ditampilkan pada 
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halaman informasi kegiatan tadarus yang dapat dilihat oleh jemaah Masjid Hidayatul 

Falah. 

 

Gambar 4.10 Halaman Dashboard Kegiatan Tadarus 

 

Gambar 4.11 Halaman Tambah Data Tadarus 
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Gambar 4.12 Halaman Edit Data Tadarus 

e. Pengelolaan Kegiatan Khataman & Nuzulul Qur’an 

Panitia ramadhan melakukan proses pengelolaan informasi kegiatan khataman & nuzulul 

qur’an pada halaman dashboard kegiatan khataman & nuzulul qur’an yang ditunjukkan 

pada Gambar 4.13. Pada halaman ini panitia ramadhan dapat melakukan proses menambah 

data kegiatan khataman & nuzulul qur’an pada halaman tambah data kegiatan yang 

ditunjukkan pada Gambar 4.14. Data yang ditambahkan yaitu tanggal kegiatan, nama 

kegiatan, dan keterangan. Panitia ramadhan dapat melakukan proses penyuntingan pada 

data yang telah ditambahkan ditunjukkan pada Gambar 4.15. Selanjutnya data kegiatan 

yang telah ditambahkan sebelumnya akan ditampilkan pada halaman informasi kegiatan 

khataman & nuzulul qur’an yang dapat dilihat oleh jemaah Masjid Hidayatul Falah. 
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Gambar 4.13 Halaman Dashboard Kegiatan Khataman & Nuzulul Qur’an 

 

Gambar 4.14 Halaman Tambah Data Khataman & Nuzulul Qur’an 
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Gambar 4.15 Halaman Edit Data Khataman & Nuzulul Qur’an 

f. Pengelolaan Kegiatan Zakat 

Panitia ramadhan melakukan proses pengelolaan informasi kegiatan zakat pada halaman 

dashboard kegiatan zakat yang ditunjukkan pada Gambar 4.16. Pada halaman ini panitia 

ramadhan dapat melakukan proses menambah data kegiatan zakat pada halaman tambah 

data kegiatan zakat yang ditunjukkan pada Gambar 4.17. Data yang ditambahkan yaitu 

tanggal kegiatan, nama penerima zakat, nama petugas zakat, dan keterangan. Panitia 

ramadhan dapat melakukan proses penyuntingan pada data yang telah ditambahkan 

ditunjukkan pada Gambar 4.18. Selanjutnya data kegiatan yang telah ditambahkan 

sebelumnya akan ditampilkan pada halaman informasi kegiatan zakat yang dapat dilihat 

oleh jemaah Masjid Hidayatul Falah. 

 

Gambar 4.16 Halaman Dashboard Kegiatan Zakat 
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Gambar 4.17 Halaman Tambah Data Zakat 

 

Gambar 4.18 Halaman Edit Data Zakat 

g. Pengelolaan Kegiatan Takbiran 

Panitia ramadhan melakukan proses pengelolaan informasi kegiatan takbiran pada halaman 

dashboard kegiatan takbiran yang ditunjukkan pada Gambar 4.19. Pada halaman ini panitia 

ramadhan dapat melakukan proses menambah data kegiatan takbiran pada halaman tambah 

data kegiatan takbiran yang ditunjukkan pada Gambar 4.20. Data yang ditambahkan yaitu 

tanggal kegiatan, nama pengisi konsumsi, dan keterangan. Panitia ramadhan dapat 

melakukan proses penyuntingan pada data yang telah ditambahkan ditunjukkan pada 

Gambar 4.21. Selanjutnya data kegiatan yang telah ditambahkan sebelumnya akan 

ditampilkan pada halaman informasi kegiatan takbiran yang dapat dilihat oleh jemaah 

Masjid Hidayatul Falah. 
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Gambar 4.19 Halaman Dashboard Kegiatan Takbiran 

 

Gambar 4.20 Halaman Tambah Data Takbiran 
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Gambar 4.21  Halaman Edit Data Takbiran 

h. Pengelolaan Kegiatan Sholat Ied 

Panitia ramadhan melakukan proses pengelolaan informasi kegiatan sholat ied pada 

halaman dashboard kegiatan sholat ied yang ditunjukkan pada Gambar 4.22. Pada halaman 

ini panitia ramadhan dapat melakukan proses menambah data kegiatan sholat ied pada 

halaman tambah data kegiatan sholat ied yang ditunjukkan pada Gambar 4.23. Data yang 

ditambahkan yaitu tanggal kegiatan, tempat sholat ied, dan keterangan. Panitia ramadhan 

dapat melakukan proses penyuntingan pada data yang telah ditambahkan ditunjukkan pada 

Gambar 4.24. Selanjutnya data kegiatan yang telah ditambahkan sebelumnya akan 

ditampilkan pada halaman informasi kegiatan sholat ied yang dapat dilihat oleh jemaah 

Masjid Hidayatul Falah. 

 

Gambar 4.22 Halaman Dashboard Kegiatan Sholat Ied 

 



69 

 

 

Gambar 4.23 Halaman Tambah Data Sholat Ied 

 

Gambar 4.24 Halaman Edit Data Sholat Ied 

4.2.2 Skenario Penyebaran Informasi Kegiatan Ramadhan 

Dalam skenario penyebaran informasi kegiatan ramadhan ini, Panitia Ramadhan Masjid 

Hidayatul Falah menjadi aktor utama yang terlibat. Panitia Ramadhan bertanggung jawab 

dalam melakukan penyebaran kegiatan ramadhan Masjid Hidayatul Falah. Proses penyebaran 

informasi kegiatan ramadhan setelah penerapan sistem akan dilakukan langsung pada sistem 

informasi manajemen ramadhan berbasis website yang memuat informasi tentang seluruh 

kegiatan ramadhan yang terletak pada halaman utama sistem sehingga para jemaah atau 

masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasinya. Pada Tabel 4.2 dijelaskan skenario 

proses bisnis yang berjalan di Masjid Hidayatul Falah sebelum dan setelah menerapkan sistem. 
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Tabel 4.2 Tabel Skenario Penyebaran Informasi 

Sebelum Penerapan Sistem Setelah Penerapan Sistem 
Proses penyebaran informasi menggunakan media kertas 

dalam bentuk selebaran dan secara mouth-to-mouth (dari mulut 

ke mulut 

Proses penyebaran informasi 

dilakukan menggunakan sistem 

 

4.2.3 Skenario Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Ramadhan 

Dalam skenario monitoring dan evaluasi kegiatan ini, takmir Masjid Hidayatul Falah 

menjadi aktor utama yang terlibat. Takmir bertanggung jawab dalam melakukan proses 

monitoring dan evaluasi kegiatan ramadhan yang berlangsung di Masjid Hidayatul Falah. 

Setelah penerapan sistem informasi manajemen ramadhan, proses monitoring dan evaluasi 

kegiatan ramadhan dapat dilakukan langsung pada dashboard sistem untuk takmir. Pada 

halaman dashboard ini, takmir dapat melihat detail seluruh kegiatan ramadhan pada tahun aktif 

atau sesuai dengan periode tahun yang dipilih. Berikut ini pada Tabel 4.3 dijelaskan skenario 

proses bisnis yang berjalan di Masjid Hidayatul Falah sebelum dan setelah menerapkan sistem. 

Tabel 4.3 Tabel Skenario Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 

Sebelum Penerapan Sistem Setelah Penerapan Sistem 

Takmir melakukan proses evaluasi dan monitoring 

kegiatan ramadhan secara manual dengan melihat 

detail kegiatan ramadhan yang tersimpan pada media 

kertas 

Melakukan proses evaluasi dan 

monitoring kegiatan dengan melihat 

detail kegiatan ramadhan langsung pada 

sistem 

 

Pada halaman dashboard untuk takmir, takmir melakukan proses evaluasi dan monitoring 

kegiatan ramadhan pada halaman dashboard takmir yang ditunjukkan pada Gambar 4.29. Pada 

halaman ini takmir dapat melihat detail informasi pelaksanaan kegiatan ramadhan seperti 

informasi kegiatan TPA, informasi pengelolaan konsumsi ramadhan, informasi kegiatan 

tarawih, informasi kegiatan tadarus, informasi kegiatan khataman & nuzulul qur’an, informasi 

kegiatan zakat, informasi kegiatan takbiran, dan informasi kegiatan sholat ied. 

4.2.4 Kelengkapan Fitur Sistem 

a. Halaman Utama 

Halaman Utama merupakan tampilan awal dari sistem informasi manajemen ramadhan 

ketika pertama kali diakses. Pada halaman ini memuat informasi seluruh kegiatan 

ramadhan yang dilaksanakan di Masjid Hidayatul Falah, yaitu Kegiatan TPA, pengelolaan 

konsumsi ramadhan, tarawih, tadarus, khataman & nuzulul quran, zakat, takbiran, dan 

sholat ied. Berikut merupakan tampilan halaman utama ditunjukkan pada Gambar 4.25.  
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Gambar 4.25 Halaman Utama 

b. Halaman Login 

Berikut ini merupakan halaman login yang dapat diakses oleh panitia ramadhan dan takmir 

dengan memasukkan alamat email dan password. Halaman login ditunjukkan pada 

Gambar 4.26. 
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Gambar 4.26 Halaman Login 

c. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard pada sistem informasi manajemen ramadhan dibagi menjadi 2, yaitu 

halaman dashboard panitia ramadhan untuk melakukan proses pengelolaan kegiatan 

ramadhan dan takmir untuk melakukan proses monitoring dan evaluasi kegiatan ramadhan. 

Pada Gambar 4.27 merupakan tampilan dashboard panitia ramadhan. Sedangkan pada 

Gambar 4.28 dan Gambar 4.29 merupakan tampilan halaman dashboard takmir. 

 

Gambar 4.27 Halaman Dashboard Panitia Ramadhan 
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Gambar 4.28 Halaman Dashboard Takmir 

 

Gambar 4.29 Halaman Dashboard Takmir Tahun 2022/1443 H 
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BAB V 

PENGUJIAN DAN HASIL PEMBAHASAN 

 

5.1 Pengujian Sistem 

Pengujian usability pada sistem informasi manajemen ramadhan Masjid Hidayatul Falah 

dilakukan menggunakan metode cognitive walkthrough, yaitu dengan cara mengerjakan 

skenario tugas. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang dibangun dapat 

berjalan sesuai dengan kebutuhan atau tidak, serta mengukur tingkat efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan kegiatan menggunakan sistem informasi manajemen ramadhan. Berikut 

merupakan tahapan pengujian menggunakan metode cognitive walkthrough yang dilakukan 

pada penelitian ini.  

5.1.1 Responden 

Responden yang melakukan proses pengujian sistem pada penelitian ini telah memenuhi 

kriteria responden yang ditentukan. Pada Tabel 5.1 merupakan kriteria responden dalam 

penelitian ini. 

Tabel 5.1 Kriteria Responden 

No Kriteria Responden 

1.  
Panitia atau pengurus atau masyarakat yang pernah berkontribusi dalam kegiatan ramadhan 

masjid hidayatul falah 

2.  Paham dan mampu mengoperasikan sistem informasi berbasis website 

3.  Paham teknologi (tidak gagap teknologi) 

 

5.1.2 Skenario Tugas 

Setelah menentukan dan memperoleh responden, langkah selanjutnya yaitu menyusun 

skenario tugas. Skenario tugas merupakan kumpulan tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh 

responden ketika mengoperasikan sistem informasi manajemen ramadhan. Pada penelitian ini 

skenario tugas dibagi menjadi 3, yaitu skenario tugas untuk panitia ramadhan yang ditunjukkan 

pada Tabel 5.2, skenario tugas untuk takmir yang ditunjukkan pada Tabel 5.3, dan skenario 

tugas untuk jemaah atau masyarakat yang ditunjukkan pada Tabel 5.4. 
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Tabel 5.2 Skenario Tugas Panitia Ramadhan 

No Skenario Tugas 

1. Melakukan proses login untuk masuk ke dalam dashboard sistem bagian panitia ramadhan 

2. 
Melakukan pengelolaan kegiatan TPA (melakukan penambahan data, penyuntingan data, dan 

menghapus data) 

3. 
Melakukan pengelolaan konsumsi ramadhan (melakukan penambahan data, penyuntingan 

data, dan menghapus data) 

4. 
Melakukan pengelolaan kegiatan tarawih (melakukan penambahan data, penyuntingan data, 

dan menghapus data) 

5. 
Melakukan pengelolaan kegiatan tadarus (melakukan penambahan data, penyuntingan data, 

dan menghapus data) 

6. 
Melakukan pengelolaan kegiatan khataman & nuzulul qur’an (melakukan penambahan data, 

penyuntingan data, dan menghapus data) 

7. 
Melakukan pengelolaan kegiatan zakat (melakukan penambahan data, penyuntingan data, dan 

menghapus data) 

8. 
Melakukan pengelolaan kegiatan takbiran (melakukan penambahan data, penyuntingan data, 

dan menghapus data) 

9. 
Melakukan pengelolaan kegiatan sholat ied (melakukan penambahan data, penyuntingan data, 

dan menghapus data) 

10. Melakukan proses logout untuk keluar dari dashboard panitia ramadhan 

 

Tabel 5.3 Skenario Tugas Takmir 

No Skenario Tugas 

1.  
Melakukan proses login untuk masuk ke dalam dashboard sistem bagian takmir dan memilih 

periode kegiatan 

2. Melihat informasi kegiatan TPA 

3.  Melihat informasi pengelolaan konsumsi ramadhan 

4.  Melihat informasi kegiatan sholat tarawih berjamaah 

5.  Melihat informasi kegiatan tadarus 

6.  Melihat informasi kegiatan khataman & nuzulul qur’an 

7.  Melihat informasi kegiatan zakat 

8.  Melihat informasi kegiatan takbiran 

9.  Melihat informasi kegiatan sholat ied berjamaah 

10.  Melakukan proses logout untuk keluar dari dashboard takmir 

 

Tabel 5.4 Skenario Tugas Masyarakat/ Jemaah 

No Skenario Tugas 

1. Melihat informasi kegiatan TPA 

2.  Melihat informasi pengelolaan konsumsi ramadhan 

3.  Melihat informasi kegiatan sholat tarawih berjamaah 

4.  Melihat informasi kegiatan tarawih 

5.  Melihat informasi kegiatan tadarus 

6.  Melihat informasi kegiatan khataman & nuzulul qur’an 

7.  Melihat informasi kegiatan takbiran 

8.  Melihat informasi kegiatan sholat ied berjamaah 

 

Menerapkan Skenario Tugas menjadi tahapan Aksi 
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Setiap skenario tugas yang telah disusun akan dilakukan analisis. Analisis skenario tugas 

yaitu berupa tahapan-tahapan utama yang seharusnya dilakukan oleh responden ketika 

mengerjakan skenario tugas yang diberikan. Skenario tugas akan dibagi menjadi 3 entitas yaitu 

panitia ramadhan, takmir, dan jemaah/masyarakat. 

Skenario Tugas Panitia Ramadhan 

Skenario tugas 1 yaitu melakukan proses login untuk masuk ke dalam dashboard sistem 

informasi manajemen ramadhan pada bagian panitia ramadhan. Skenario ini terdiri dari 2 

tahapan, yaitu: 

1. Pilih tombol “Login” pada bagian sisi kanan atas sistem 

2. Masukkan email dan password 

Email panitia ramadhan: panitia@gmail.com 

Password: 123456 

Skenario tugas 2 yaitu melakukan pengelolaan kegiatan TPA pada sistem informasi 

manajemen ramadhan dengan cara melakukan penambahan data, penyuntingan data, dan 

menghapus data. Skenario ini terdiri dari 11 tahapan, yaitu: 

1. Sebelumnya lakukan login terlebih dahulu seperti tahapan pada skenario tugas 1 

2. Pilih kegiatan TPA pada sidebar dashboard sistem 

3. Pilih “Tambah data” untuk melakukan penambahan data baru 

4. Sistem akan menampilkan halaman tambah data 

5. Masukkan data baru pada halaman tambah data 

6. Pilih tombol “Simpan Data” untuk menyimpan data baru yang telah dimasukkan, 

selanjutnya sistem akan menyimpannya secara otomatis dan kembali pada halaman 

dashboard dengan menampilkan data baru yang telah ditambahkan sebelumnya 

7. Pilih ikon edit untuk melakukan penyuntingan terhadap data 

8. Sistem akan menampilkan halaman edit data 

9. Lakukan penyuntingan terhadap data 

10. Pilih tombol “Update Data” untuk memperbarui data, selanjutnya sistem akan 

menyimpan perubahan secara otomatis dan kembali pada halaman dashboard dengan 

menampilkan data yang telah diperbarui 

11. Pilih ikon hapus untuk menghapus data. 

Skenario tugas 3 yaitu melakukan pengelolaan konsumsi ramadhan pada sistem informasi 

manajemen ramadhan dengan cara melakukan penambahan data, penyuntingan data, dan 

menghapus data. Skenario ini terdiri dari 11 tahapan, yaitu: 

mailto:panitia@gmail.com
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1. Sebelumnya lakukan login terlebih dahulu seperti tahapan pada skenario tugas 1 

2. Pilih kelola konsumsi pada sidebar dashboard sistem 

3. Pilih “Tambah Data” untuk melakukan penambahan data baru 

4. Sistem akan menampilkan halaman tambah data 

5. Masukkan data baru pada halaman tambah data 

6. Pilih tombol “Simpan Data” untuk menyimpan data baru yang telah dimasukkan, 

selanjutnya sistem akan menyimpannya secara otomatis dan kembali pada halaman 

dashboard dengan menampilkan data baru yang telah ditambahkan sebelumnya 

7. Pilih ikon edit untuk melakukan penyuntingan terhadap data 

8. Sistem akan menampilkan halaman edit data 

9. Lakukan penyuntingan terhadap data 

10. Pilih tombol “Update Data” untuk memperbarui data, selanjutnya sistem akan 

menyimpan perubahan secara otomatis dan kembali pada halaman dashboard dengan 

menampilkan data yang telah diperbarui  

11. Pilih ikon hapus untuk menghapus data. 

Skenario tugas 4 yaitu melakukan pengelolaan data kegiatan tarawih pada sistem informasi 

manajemen ramadhan dengan cara melakukan penambahan data, penyuntingan data, dan 

menghapus data. Skenario ini terdiri dari 11 tahapan, yaitu: 

1. Sebelumnya lakukan login terlebih dahulu seperti tahapan pada skenario tugas 1 

2. Pilih kegiatan tarawih pada sidebar dashboard sistem 

3. Pilih “Tambah Data” untuk melakukan penambahan data baru 

4. Sistem akan menampilkan halaman tambah data 

5. Masukkan data baru pada halaman tambah data 

6. Pilih tombol “Simpan Data” untuk menyimpan data baru yang telah dimasukkan, 

selanjutnya sistem akan menyimpannya secara otomatis dan kembali pada halaman 

dashboard dengan menampilkan data baru yang telah ditambahkan sebelumnya 

7. Pilih ikon edit untuk melakukan penyuntingan terhadap data 

8. Sistem akan menampilkan halaman edit data 

9. Lakukan penyuntingan terhadap data 

10. Pilih tombol “Update Data” untuk memperbarui data, selanjutnya sistem akan 

menyimpan perubahan secara otomatis dan kembali pada halaman dashboard dengan 

menampilkan data yang telah diperbarui 

11. Pilih ikon hapus untuk menghapus data. 
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Skenario tugas 5 yaitu melakukan pengelolaan data kegiatan tadarus pada sistem informasi 

manajemen ramadhan dengan cara melakukan penambahan data, penyuntingan data, dan 

menghapus data. Skenario ini terdiri dari 11 tahapan, yaitu: 

1. Sebelumnya lakukan login terlebih dahulu seperti tahapan pada skenario tugas 1 

2. Pilih kegiatan tadarus pada sidebar dashboard sistem 

3. Pilih “Tambah Data” untuk melakukan penambahan data baru 

4. Sistem akan menampilkan halaman tambah data 

5. Masukkan data baru pada halaman tambah data 

6. Pilih tombol “Simpan Data” untuk menyimpan data baru yang telah dimasukkan, 

selanjutnya sistem akan menyimpannya secara otomatis dan kembali pada halaman 

dashboard dengan menampilkan data baru yang telah ditambahkan sebelumnya 

7. Pilih ikon edit untuk melakukan penyuntingan terhadap data 

8. Sistem akan menampilkan halaman edit data 

9. Lakukan penyuntingan terhadap data 

10. Pilih tombol “Update Data” untuk memperbarui data, selanjutnya sistem akan 

menyimpan perubahan secara otomatis dan kembali pada halaman dashboard dengan 

menampilkan data yang telah diperbarui 

11. Pilih ikon hapus untuk menghapus data. 

Skenario tugas 6 yaitu melakukan pengelolaan data kegiatan khataman & nuzulul qur’an 

pada sistem informasi manajemen ramadhan dengan cara melakukan penambahan data, 

penyuntingan data, dan menghapus data. Skenario ini terdiri dari 11 tahapan, yaitu: 

1. Sebelumnya lakukan login terlebih dahulu seperti tahapan pada skenario tugas 1 

2. Pilih kegiatan khataman & nuzulul qur’an pada sidebar dashboard sistem 

3. Pilih “Tambah Data” untuk melakukan penambahan data baru 

4. Sistem akan menampilkan halaman tambah data 

5. Masukkan data baru pada halaman tambah data 

6. Pilih tombol “Simpan Data” untuk menyimpan data baru yang telah dimasukkan, 

selanjutnya sistem akan menyimpannya secara otomatis dan kembali pada halaman 

dashboard dengan menampilkan data baru yang telah ditambahkan sebelumnya 

7. Pilih ikon edit untuk melakukan penyuntingan terhadap data 

8. Sistem akan menampilkan halaman edit data 

9. Lakukan penyuntingan terhadap data 
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10. Pilih tombol “Update Data” untuk memperbarui data, selanjutnya sistem akan 

menyimpan perubahan secara otomatis dan kembali pada halaman dashboard dengan 

menampilkan data yang telah diperbarui 

11. Pilih ikon hapus untuk menghapus data. 

Skenario tugas 7 yaitu melakukan pengelolaan data kegiatan zakat pada sistem informasi 

manajemen ramadhan dengan cara melakukan penambahan data, penyuntingan data, dan 

menghapus data. Skenario ini terdiri dari 11 tahapan, yaitu: 

1. Sebelumnya lakukan login terlebih dahulu seperti tahapan pada skenario tugas 1 

2. Pilih kegiatan zakat pada sidebar dashboard sistem 

3. Pilih “Tambah Data” untuk melakukan penambahan data baru 

4. Sistem akan menampilkan halaman tambah data 

5. Masukkan data baru pada halaman tambah data 

6. Pilih tombol “Simpan Data” untuk menyimpan data baru yang telah dimasukkan, 

selanjutnya sistem akan menyimpannya secara otomatis dan kembali pada halaman 

dashboard dengan menampilkan data baru yang telah ditambahkan sebelumnya 

7. Pilih ikon edit untuk melakukan penyuntingan terhadap data 

8. Sistem akan menampilkan halaman edit data 

9. Lakukan penyuntingan terhadap data 

10. Pilih tombol “Update Data” untuk memperbarui data, selanjutnya sistem akan 

menyimpan perubahan secara otomatis dan kembali pada halaman dashboard dengan 

menampilkan data yang telah diperbarui 

11. Pilih ikon hapus untuk menghapus data. 

Skenario tugas 8 yaitu melakukan pengelolaan data kegiatan takbiran pada sistem informasi 

manajemen ramadhan dengan cara melakukan penambahan data, penyuntingan data, dan 

menghapus data. Skenario ini terdiri dari 11 tahapan, yaitu: 

1. Sebelumnya lakukan login terlebih dahulu seperti tahapan pada skenario tugas 1 

2. Pilih kegiatan takbiran pada sidebar dashboard sistem 

3. Pilih “Tambah Data” untuk melakukan penambahan data baru 

4. Sistem akan menampilkan halaman tambah data 

5. Masukkan data baru pada halaman tambah data 

6. Pilih tombol “Simpan Data” untuk menyimpan data baru yang telah dimasukkan, 

selanjutnya sistem akan menyimpannya secara otomatis dan kembali pada halaman 

dashboard dengan menampilkan data baru yang telah ditambahkan sebelumnya 
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7. Pilih ikon edit untuk melakukan penyuntingan terhadap data 

8. Sistem akan menampilkan halaman edit data 

9. Lakukan penyuntingan terhadap data 

10. Pilih tombol “Update Data” untuk memperbarui data, selanjutnya sistem akan 

menyimpan perubahan secara otomatis dan kembali pada halaman dashboard dengan 

menampilkan data yang telah diperbarui 

11. Pilih ikon hapus untuk menghapus data. 

Skenario tugas 9 yaitu melakukan pengelolaan data kegiatan sholat ied pada sistem 

informasi manajemen ramadhan dengan cara melakukan penambahan data, penyuntingan data, 

dan menghapus data. Skenario ini terdiri dari 11 tahapan, yaitu: 

1. Sebelumnya lakukan login terlebih dahulu seperti tahapan pada skenario tugas 1 

2. Pilih kegiatan sholat ied pada sidebar dashboard sistem 

3. Pilih “Tambah Data” untuk melakukan penambahan data baru 

4. Sistem akan menampilkan halaman tambah data 

5. Masukkan data baru pada halaman tambah data 

6. Pilih tombol “Simpan Data” untuk menyimpan data baru yang telah dimasukkan, 

selanjutnya sistem akan menyimpannya secara otomatis dan kembali pada halaman 

dashboard dengan menampilkan data baru yang telah ditambahkan sebelumnya 

7. Pilih ikon edit untuk melakukan penyuntingan terhadap data 

8. Sistem akan menampilkan halaman edit data 

9. Lakukan penyuntingan terhadap data 

10. Pilih tombol “Update Data” untuk memperbarui data, selanjutnya sistem akan 

menyimpan perubahan secara otomatis dan kembali pada halaman dashboard dengan 

menampilkan data yang telah diperbarui 

11. Pilih ikon hapus untuk menghapus data. 

Skenario tugas 10 yaitu melakukan proses logout untuk keluar dari dashboard sistem 

informasi manajemen ramadhan pada bagian panitia ramadhan ataupun takmir. Skenario ini 

terdiri dari 2 tahapan, yaitu: 

1. Pilih dropdown nama panitia atau takmir pada bagian sisi sebelah kanan atas 

2. Pilih “Logout” untuk keluar dari dashboard sistem. 

Skenario Tugas Takmir 

Skenario tugas 1 yaitu melakukan proses login untuk masuk ke dalam dashboard sistem 

informasi manajemen ramadhan pada bagian takmir. Skenario ini terdiri dari 2 tahapan, yaitu: 
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1. Pilih tombol “Login” pada bagian sisi kanan atas sistem 

2. Masukkan email dan password 

Email takmir: takmir@gmail.com 

Password: 123456 

Skenario tugas 2 yaitu melihat detail data kegiatan TPA dengan periode tertentu pada sistem 

informasi manajemen ramadhan pada bagian dashboard takmir. Skenario ini terdiri dari 4 

tahapan, yaitu: 

1. Sebelumnya lakukan login untuk takmir terlebih dahulu seperti tahapan skenario tugas 1 

2. Pilih “Periode Tahun” kegiatan yang ingin dilihat 

3. Sistem akan menampilkan seluruh data kegiatan pada periode tahun yang dipilih 

sebelumnya 

4. Kemudian pilih kegiatan TPA yang ingin dilihat pada sidebar dashboard 

Skenario tugas 3 yaitu melihat detail data konsumsi ramadhan dengan periode tertentu pada 

sistem informasi manajemen ramadhan pada bagian dashboard takmir. Skenario ini terdiri dari 

4 tahapan, yaitu: 

1. Sebelumnya lakukan login untuk takmir terlebih dahulu seperti tahapan skenario tugas 1 

2. Pilih “Periode Tahun” kegiatan yang ingin dilihat 

3. Sistem akan menampilkan seluruh data kegiatan pada periode tahun yang dipilih 

sebelumnya 

4. Kemudian pilih kelola konsumsi ramadhan yang ingin dilihat pada sidebar dashboard 

Skenario tugas 4 yaitu melihat detail data kegiatan tarawih dengan periode tertentu pada 

sistem informasi manajemen ramadhan pada bagian dashboard takmir. Skenario ini terdiri dari 

4 tahapan, yaitu: 

1. Sebelumnya lakukan login untuk takmir terlebih dahulu seperti tahapan skenario tugas 1 

2. Pilih “Periode Tahun” kegiatan yang ingin dilihat 

3. Sistem akan menampilkan seluruh data kegiatan pada periode tahun yang dipilih 

sebelumnya 

4. Kemudian pilih kegiatan sholat tarawih yang ingin dilihat pada sidebar dashboard 

Skenario tugas 5 yaitu melihat detail data kegiatan tadarus dengan periode tertentu pada 

sistem informasi manajemen ramadhan pada bagian dashboard takmir. Skenario ini terdiri dari 

4 tahapan, yaitu: 

1. Sebelumnya lakukan login untuk takmir terlebih dahulu seperti tahapan skenario tugas 1 

2. Pilih “Periode Tahun” kegiatan yang ingin dilihat 

mailto:takmir@gmail.com
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3. Sistem akan menampilkan seluruh data kegiatan pada periode tahun yang dipilih 

sebelumnya 

4. Kemudian pilih kegiatan tadarus yang ingin dilihat pada sidebar dashboard 

Skenario tugas 6 yaitu melihat detail laporan kegiatan khataman & nuzulul qur’an dengan 

periode tertentu pada sistem informasi manajemen ramadhan pada bagian dashboard takmir. 

Skenario ini terdiri dari 4 tahapan, yaitu: 

1. Sebelumnya lakukan login untuk takmir terlebih dahulu seperti tahapan skenario tugas 1 

2. Pilih “Periode Tahun” kegiatan yang ingin dilihat 

3. Sistem akan menampilkan seluruh data kegiatan pada periode tahun yang dipilih 

sebelumnya 

4. Kemudian pilih kegiatan khataman & nuzulul qur’an yang ingin dilihat pada sidebar 

dashboard 

Skenario tugas 7 yaitu melihat detail data zakat dengan periode tertentu pada sistem 

informasi manajemen ramadhan pada bagian dashboard takmir. Skenario ini terdiri dari 4 

tahapan, yaitu: 

1. Sebelumnya lakukan login untuk takmir terlebih dahulu seperti tahapan skenario tugas 1 

2. Pilih “Periode Tahun” kegiatan yang ingin dilihat 

3. Sistem akan menampilkan seluruh data kegiatan pada periode tahun yang dipilih 

sebelumnya 

4. Kemudian pilih kegiatan zakat yang ingin dilihat pada sidebar dashboard 

Skenario tugas 8 yaitu melihat detail laporan takbiran dengan periode tertentu pada sistem 

informasi manajemen ramadhan pada bagian dashboard takmir. Skenario ini terdiri dari 4 

tahapan, yaitu: 

1. Sebelumnya lakukan login untuk takmir terlebih dahulu seperti tahapan skenario tugas 1 

2. Pilih “Periode Tahun” kegiatan yang ingin dilihat 

3. Sistem akan menampilkan seluruh data kegiatan pada periode tahun yang dipilih 

sebelumnya 

4. Kemudian pilih kegiatan takbiran yang ingin dilihat pada sidebar dashboard 

Skenario tugas 9 yaitu melihat detail laporan sholat ied dengan periode tertentu pada sistem 

informasi manajemen ramadhan pada bagian dashboard takmir. Skenario ini terdiri dari 4 

tahapan, yaitu: 

1. Sebelumnya lakukan login untuk takmir terlebih dahulu seperti tahapan skenario tugas 1 

2. Pilih “Periode Tahun” kegiatan yang ingin dilihat 
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3. Sistem akan menampilkan seluruh data kegiatan pada periode tahun yang dipilih 

sebelumnya 

4. Kemudian pilih kegiatan sholat ied yang ingin dilihat pada sidebar dashboard 

Skenario tugas 10 yaitu melakukan proses logout untuk keluar dari dashboard sistem 

informasi manajemen ramadhan pada bagian panitia ramadhan ataupun takmir. Skenario ini 

terdiri dari 2 tahapan, yaitu: 

1. Pilih dropdown nama panitia atau takmir pada bagian sisi sebelah kanan atas 

2. Pilih “Logout” untuk keluar dari dashboard sistem. 

Skenario Tugas Masyarakat/Jemaah 

Skenario tugas 1 yaitu melihat informasi tentang kegiatan TPA pada sistem informasi 

manajemen ramadhan. Pada skenario tugas ini terdapat 4 tahapan, yaitu: 

1. Lakukan scroll ke bagian bawah pada sistem informasi manajemen ramadhan 

2. Pilih “Lihat Selengkapnya” pada kegiatan TPA 

3. Informasi kegiatan yang dipilih akan ditampilkan pada layar 

4. Jika sudah maka pilih tombol “Kembali” untuk kembali ke halaman utama. 

Skenario tugas 2 yaitu melihat informasi tentang data konsumsi pada sistem informasi 

manajemen ramadhan. Pada skenario tugas ini terdapat 4 tahapan, yaitu: 

1. Lakukan scroll ke bagian bawah pada sistem informasi manajemen ramadhan 

2. Pilih “Lihat Selengkapnya” pada konsumsi ramadhan 

3. Informasi kegiatan yang dipilih akan ditampilkan pada layar 

4. Jika sudah maka pilih tombol “Kembali” untuk kembali ke halaman utama. 

Skenario tugas 3 yaitu melihat informasi tentang data kegiatan tarawih pada sistem 

informasi manajemen ramadhan. Pada skenario tugas ini terdapat 4 tahapan, yaitu: 

1. Lakukan scroll ke bagian bawah pada sistem informasi manajemen ramadhan 

2. Pilih “Lihat Selengkapnya” pada kegiatan tarawih 

3. Informasi kegiatan yang dipilih akan ditampilkan pada layar 

4. Jika sudah maka pilih tombol “Kembali” untuk kembali ke halaman utama. 

Skenario tugas 4 yaitu melihat informasi tentang data kegiatan tadarus pada sistem 

informasi manajemen ramadhan. Pada skenario tugas ini terdapat 4 tahapan, yaitu: 

1. Lakukan scroll ke bagian bawah pada sistem informasi manajemen ramadhan 

2. Pilih “Lihat Selengkapnya” pada kegiatan tadarus 

3. Informasi kegiatan yang dipilih akan ditampilkan pada layar 

4. Jika sudah maka pilih tombol “Kembali” untuk kembali ke halaman utama. 
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Skenario tugas 5 yaitu melihat informasi tentang laporan kegiatan khataman & nuzulul 

qur’an pada sistem informasi manajemen ramadhan. Pada skenario tugas ini terdapat 4 tahapan, 

yaitu: 

1. Lakukan scroll ke bagian bawah pada sistem informasi manajemen ramadhan 

2. Pilih “Lihat Selengkapnya” pada kegiatan khataman & nuzulul qur’an 

3. Informasi kegiatan yang dipilih akan ditampilkan pada layar 

4. Jika sudah maka pilih tombol “Kembali” untuk kembali ke halaman utama. 

Skenario tugas 6 yaitu melihat informasi tentang data kegiatan zakat pada sistem informasi 

manajemen ramadhan. Pada skenario tugas ini terdapat 4 tahapan, yaitu: 

1. Lakukan scroll ke bagian bawah pada sistem informasi manajemen ramadhan 

2. Pilih “Lihat Selengkapnya” pada kegiatan zakat 

3. Informasi kegiatan yang dipilih akan ditampilkan pada layar 

4. Jika sudah maka pilih tombol “Kembali” untuk kembali ke halaman utama. 

Skenario tugas 7 yaitu melihat informasi tentang laporan kegiatan takbiran pada sistem 

informasi manajemen ramadhan. Pada skenario tugas ini terdapat 4 tahapan, yaitu: 

1. Lakukan scroll ke bagian bawah pada sistem informasi manajemen ramadhan 

2. Pilih “Lihat Selengkapnya” pada kegiatan takbiran 

3. Informasi kegiatan yang dipilih akan ditampilkan pada layar 

4. Jika sudah maka pilih tombol “Kembali” untuk kembali ke halaman utama. 

Skenario tugas 8 yaitu melihat informasi tentang laporan kegiatan sholat ied pada sistem 

informasi manajemen ramadhan. Pada skenario tugas ini terdapat 4 tahapan, yaitu: 

1. Lakukan scroll ke bagian bawah pada sistem informasi manajemen ramadhan 

2. Pilih “Lihat Selengkapnya” pada kegiatan sholat ied 

3. Informasi kegiatan yang dipilih akan ditampilkan pada layar 

4. Jika sudah maka pilih tombol “Kembali” untuk kembali ke halaman utama. 

5.1.3 Proses Pengujian 

Tahap selanjutnya yaitu proses pengujian sistem informasi manajemen ramadhan yang 

telah dibangun. Pengujian sistem ini dilakukan di kediaman salah satu responden yang 

beralamat di Sanggrahan, Purwomartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, pada hari 

Sabtu 16 Juli 2022 pukul 09.00 WIB hingga selesai. Pengujian dilakukan dengan memberikan 

skenario tugas kepada para responden terlebih dahulu untuk dipahami, selanjutnya dilakukan 

pengujian terhadap sistem dengan cara mengerjakan skenario tugas yang diberikan. Setiap 

proses pengerjaan skenario tugas oleh responden ini direkam pada laptop. Hal ini bertujuan 
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untuk memudahkan proses analisis terhadap hasil pengujian terutama untuk mengukur tingkat 

efektivitas dan efisiensi dalam penggunaan sistem. Untuk mengukur tingkat efektivitas sistem 

akan dihitung menggunakan rumus effectiveness yang ditunjukkan pada Persamaan 5.1. 

 

𝐸𝑓𝑓𝑒𝑐𝑡𝑖𝑣𝑒𝑛𝑒𝑠𝑠 =
Jumlah tugas berhasil dikerjakan

Jumlah total tugas
𝑥 100% ( 5.1 ) 

Setelah perhitungan dilakukan, hasil rata-rata persentase keberhasilan responden 

menyelesaikan skenario tugas akan diterjemahkan berdasarkan Standar Acuan Litbang 

Depdagri 1991 bersumber dari penelitian milik Ayu, 2017 dan (Tuloli et al., 2022), yang 

ditunjukkan pada Tabel 5.5. 

Tabel 5.5 Standar Ukuran Efektivitas  

No Rasio Efektivitas Tingkat Capaian 

1 < 40% Sangat Tidak Efektif 

2 40% – 59,99% Tidak Efektif 

3 60 % – 79,99% Cukup Efektif 

4 ≥ 80% Sangat Efektif 

 

Sedangkan untuk mengukur tingkat efisiensi sistem akan dihitung menggunakan rumus 

time-based efficiency yang ditunjukkan pada Persamaan 5.2. 

 

𝑇𝑖𝑚𝑒 𝐵𝑎𝑠𝑒𝑑 𝐸𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑐𝑦 =

∑  ∑
𝑛𝑖𝑗

𝑡𝑖𝑗

𝑁
𝑖=1

𝑅
𝑗=1

𝑁𝑅
  

( 5.2 ) 

 

Keterangan: 

R = Jumlah responden 

N = Jumlah total tugas/task 

nij = Hasil tugas ke-i oleh responden ke-j. Bernilai 1 jika responden mampu menyelesaikan 

tugas dan bernilai 0 jika tidak mampu menyelesaikan tugas. 

tij = Waktu yang diperlukan oleh responden ke-j untuk menyelesaikan tugas ke-I dalam satu 

detik. 

 Setelah itu hasil rata-rata waktu yang diperoleh dari hasil perhitungan time-based efficiency 

akan diterjemahkan menggunakan interval waktu pada indikator time behavior untuk 

mengetahui durasi waktu yang dibutuhkan responden dalam menyelesaikan skenario tugas 

yang diberikan. Indikator yang digunakan bersumber dari penelitian milik Ayu, 2017 dan 

(Tuloli et al., 2022) yang ditunjukkan pada Tabel 5.6. 
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Tabel 5.6 Indikator Time Behaviour  

No Waktu Keterangan 

1 60 - 300 detik Sangat Cepat 

2 360 - 600 detik Cepat 

3 660 - 900 detik Lambat 

 

5.1.4 Analisis Hasil Pengujian 

Setelah proses pengujian sistem selesai dilakukan oleh para responden, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan analisis terhadap hasil pengujian. Tingkat efektivitas sistem 

informasi manajemen ramadhan menggunakan data penyelesaian tugas dan data error rate. 

Pada data penyelesaian skenario tugas dibagi menjadi 2 kategori yaitu S yang artinya “Sukses”, 

dimana responden dapat berhasil dalam mengerjakan skenario tugas. Sedangkan P yang artinya 

“Partial Sukses” bermakna bahwa responden tidak berhasil menyelesaikan skenario tugas. 

Ketidakberhasilan tersebut dapat disebabkan karena kesalahan, aksi yang tidak sengaja, slip, 

atau kelalaian yang dilakukan oleh responden ketika sedang mencoba untuk menyelesaikan 

skenario tugas. Dari hasil data penyelesaian skenario tugas tersebut akan diberikan nilai untuk 

setiap kategori, yaitu jika kategori “S” maka akan diberikan nilai 1, sedangkan jika kategori 

“P” maka akan diberikan nilai 0. 

Tingkat Efektivitas 

Pengujian sistem informasi manajemen ramadhan dilakukan pada responden dengan 3 

jenis pengguna, yaitu panitia ramadhan, takmir dan masyarakat/jemaah. Data yang digunakan 

dalam mengukur tingkat efektivitas yaitu jumlah kesalahan yang dilakukan oleh responden 

ketika mengerjakan skenario tugas. Berikut ini merupakan perhitungan tingkat efektivitas pada 

masing-masing jenis pengguna. 

a. Panitia Ramadhan 

Data yang digunakan dalam mengukur tingkat efektivitas yaitu data penyelesaian tugas 

dan error rate yang dilakukan oleh responden panitia ramadhan ketika mengerjakan skenario 

tugas yang ditunjukkan pada Tabel 5.7 dan Tabel 5.8. 
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Tabel 5.7 Data Penyelesaian Skenario Tugas 

SK R1 R2 R3 R4 R5 

1 S S S S S 

2 S S S S S 

3 S S S S P 

4 P S S S S 

5 P P S S S 

6 P P S S S 

7 P S S S S 

8 P S S S S 

9 P S S S S 

10 S S S S S 

 

Tabel 5.8 Data Error Rate 

SK R1 R2 R3 R4 R5 

1 1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 1 

3 1 1 1 1 0 

4 0 1 1 1 1 

5 0 0 1 1 1 

6 0 0 1 1 1 

7 0 1 1 1 1 

8 0 1 1 1 1 

9 0 1 1 1 1 

10 1 1 1 1 1 

 

Berikut merupakan perhitungan dari tingkat efektivitas sistem informasi manajemen 

ramadhan. 

 

𝐸𝑓𝑓𝑒𝑐𝑡𝑖𝑣𝑒𝑛𝑒𝑠𝑠 =
Jumlah tugas berhasil dikerjakan

Jumlah total tugas
𝑥 100%  

 

              =
41

50
𝑥 100% =  82 %  

 

Dari hasil perhitungan effectiveness sistem pada kategori panitia ramadhan diperoleh nilai 

sebesar 82 %. 

b. Takmir 

Data yang digunakan dalam mengukur tingkat efektivitas yaitu data penyelesaian tugas 

dan error rate yang dilakukan oleh responden takmir ketika mengerjakan skenario tugas yang 

ditunjukkan pada Tabel 5.9 dan Tabel 5.10. 
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Tabel 5.9 Data Penyelesaian Tugas 

SK R1 R2 R3 R4 R5 

1 S S S S S 

2 S S S S S 

3 S S S S S 

4 S S S S S 

5 S P S S S 

6 S P S S S 

7 S P S S S 

8 S P S S S 

9 S P S S S 

10 S S S S S 

 

Tabel 5.10 Data Error Rate 

SK R1 R2 R3 R4 R5 

1 1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 1 

3 1 1 1 1 1 

4 1 1 1 1 1 

5 1 0 1 1 1 

6 1 0 1 1 1 

7 1 0 1 1 1 

8 1 0 1 1 1 

9 1 0 1 1 1 

10 1 1 1 1 1 

 

Berikut merupakan perhitungan dari tingkat efektivitas sistem informasi manajemen 

ramadhan. 

 

𝐸𝑓𝑓𝑒𝑐𝑡𝑖𝑣𝑒𝑛𝑒𝑠𝑠 =
Jumlah tugas berhasil dikerjakan

Jumlah total tugas
𝑥 100%  

 

                 =
45

50
𝑥 100% =  90 % 

 

 

Dari hasil perhitungan effectiveness sistem pada kategori panitia ramadhan diperoleh nilai 

sebesar 90 %. 

c. Masyarakat/jemaah 

Data yang digunakan dalam mengukur tingkat efektivitas yaitu data penyelesaian tugas 

dan error rate yang dilakukan oleh responden masyarakat/jemaah ketika mengerjakan skenario 

tugas yang ditunjukkan pada Tabel 5.11 dan Tabel 5.12. 
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Tabel 5.11 Data Penyelesaian Skenario Tugas 

SK R1 R2 R3 R4 R5 

1 S S S S S 

2 S S S S S 

3 S P S S S 

4 S P S S S 

5 S P S S S 

6 S P S S S 

7 S P S S S 

8 S P S S S 

 

Tabel 5.12 Data Error Rate 

SK R1 R2 R3 R4 R5 

1 1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 1 

3 1 0 1 1 1 

4 1 0 1 1 1 

5 1 0 1 1 1 

6 1 0 1 1 1 

7 1 0 1 1 1 

8 1 0 1 1 1 

 

Berikut merupakan perhitungan dari tingkat efektivitas sistem informasi manajemen 

ramadhan. 

𝐸𝑓𝑓𝑒𝑐𝑡𝑖𝑣𝑒𝑛𝑒𝑠𝑠 =
Jumlah tugas berhasil dikerjakan

Jumlah total tugas
𝑥 100%  

 

               =
46

50
𝑥 100% =  88 %  

 

Dari hasil perhitungan effectiveness sistem pada kategori panitia ramadhan diperoleh nilai 

sebesar 88 %. 

 

Tabel 5.13 Tingkat keberhasilan semua jenis responden 

Responden Persentase Keberhasilan Tingkat Pencapaian 

Panitia Ramadhan 82 % Sangat Efektif 

Takmir 90 % Sangat Efektif 

Masyarakat/jemaah 88 % Sangat Efektif 

Rata-rata 86 % Sangat Efektif 
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Berdasarkan hasil tingkat keberhasilan dari semua jenis responden yang ditunjukkan pada 

Tabel 5.13 menunjukkan bahwa sistem informasi manajemen ramadhan memiliki rata-rata 

persentase keberhasilan sebesar 86 % dan memiliki tingkat capaian “Sangat Efektif”. 

Tingkat Efisiensi 

Pengujian sistem informasi manajemen ramadhan dilakukan pada responden dengan 3 

jenis pengguna, yaitu panitia ramadhan, takmir dan masyarakat/jemaah. Data yang digunakan 

dalam mengukur tingkat efisiensi yaitu durasi waktu yang dibutuhkan responden dalam 

menyelesaikan skenario tugas yang diberikan. Berikut ini merupakan perhitungan tingkat 

efisiensi pada masing-masing jenis pengguna. 

a. Panitia ramadhan 

Data yang digunakan dalam mengukur tingkat efisiensi yaitu data waktu penyelesaian yang 

dilakukan oleh responden panitia ramadhan ketika mengerjakan skenario tugas yang 

ditunjukkan pada Tabel 5.14. 

Tabel 5.14 Data Waktu Penyelesaian Skenario Tugas 

SK R1 R2 R3 R4 R5 

1 19 22 18 67 15 

2 215 81 137 66 117 

3 90 99 86 78 170 

4 110 71 63 89 36 

5 98 23 76 40 127 

6 75 69 30 61 16 

7 124 29 68 90 73 

8 90 71 75 97 25 

9 98 86 76 93 67 

10 5 4 2 2 2 

 

Berikut merupakan perhitungan tingkat efisiensi sistem informasi manajemen ramadhan. 

 

𝑇𝑖𝑚𝑒 𝐵𝑎𝑠𝑒𝑑 𝐸𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑐𝑦 =
(

1

19
+

1

22
 +

1

18 
 + . . . +

1

2
)

10 ×  5
  

 

 

𝑇𝑖𝑚𝑒 𝐵𝑎𝑠𝑒𝑑 𝐸𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑐𝑦 =
(2.70)

50
 =  0.05 𝑔𝑜𝑎𝑙𝑠/𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘  

 

 Dari hasil perhitungan time-based efficiency tersebut diperoleh hasil sebesar 0.05 

goals/detik, yang dapat diartikan bahwa setiap responden dapat menyelesaikan tugas sebesar 

5% untuk setiap detiknya. Untuk dapat menyelesaikan satu tugas responden membutuhkan 
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waktu rata-rata 20 detik, sehingga responden membutuhkan waktu rata-rata 200 detik untuk 

dapat menyelesaikan semua skenario tugas yang diberikan. 

b. Takmir 

Data yang digunakan dalam mengukur tingkat efisiensi yaitu data waktu penyelesaian yang 

dilakukan oleh responden takmir ketika mengerjakan skenario tugas yang ditunjukkan pada 

Tabel 5.15. 

Tabel 5.15 Data Waktu Penyelesaian Skenario Tugas 

SK R1 R2 R3 R4 R5 

1 12 73 15 20 10 

2 16 27 24 19 31 

3 26 21 14 16 25 

4 34 17 15 48 22 

5 13 20 13 13 15 

6 23 19 14 13 13 

7 33 25 36 23 13 

8 26 23 15 15 16 

9 25 16 11 15 18 

10 5 4 2 2 6 

 

Berikut merupakan perhitungan tingkat efisiensi sistem informasi manajemen ramadhan. 

 

𝑇𝑖𝑚𝑒 𝐵𝑎𝑠𝑒𝑑 𝐸𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑐𝑦 =
(

1

12
+

1

73
 +

1

15 
 + . . . +

1

6
)

10 ×  5
  

 

 

𝑇𝑖𝑚𝑒 𝐵𝑎𝑠𝑒𝑑 𝐸𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑐𝑦 =
(3.87)

50
 =  0.07 𝑔𝑜𝑎𝑙𝑠/𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘  

 

Dari hasil perhitungan time-based efficiency tersebut diperoleh hasil sebesar 0.07 

goals/detik, yang dapat diartikan bahwa setiap responden dapat menyelesaikan tugas sebesar 

7% untuk setiap detiknya. Untuk dapat menyelesaikan satu tugas responden membutuhkan 

waktu rata-rata 14 detik, sehingga responden membutuhkan waktu rata-rata 140 detik untuk 

dapat menyelesaikan semua skenario tugas yang diberikan. 

c. Masyarakat/jemaah 

Data yang digunakan dalam mengukur tingkat efisiensi yaitu data waktu penyelesaian yang 

dilakukan oleh responden masyarakat/jemaah ketika mengerjakan skenario tugas yang 

ditunjukkan pada Tabel 5.16. 
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Tabel 5.16 Data Waktu Penyelesaian Skenario Tugas 

SK R1 R2 R3 R4 R5 

1 37 16 13 21 28 

2 27 22 29 35 36 

3 25 24 30 20 37 

4 26 33 33 20 45 

5 29 21 26 34 15 

6 24 29 25 31 18 

7 17 15 15 29 21 

8 16 14 14 15 10 

 

Berikut merupakan perhitungan tingkat efisiensi sistem informasi manajemen ramadhan. 

 

𝑇𝑖𝑚𝑒 𝐵𝑎𝑠𝑒𝑑 𝐸𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑐𝑦 =
(

1

19
+

1

22
 +

1

18 
 + . . . +

1

2
)

8 ×  5
  

 

 

𝑇𝑖𝑚𝑒 𝐵𝑎𝑠𝑒𝑑 𝐸𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑐𝑦 =
(1.56)

40
 =  0.03 𝑔𝑜𝑎𝑙𝑠/𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘  

 

Dari hasil perhitungan time-based efficiency tersebut diperoleh hasil sebesar 0.03 

goals/detik, yang dapat diartikan bahwa setiap responden dapat menyelesaikan tugas sebesar 

3% untuk setiap detiknya. Untuk dapat menyelesaikan satu tugas responden membutuhkan 

waktu rata-rata 33 detik, sehingga responden membutuhkan waktu rata-rata 264 detik untuk 

dapat menyelesaikan semua skenario tugas yang diberikan. 

Tabel 5.17 Hasil rata-rata waktu semua jenis responden 

Responden Waktu Tingkat Pencapaian 

Panitia Ramadhan 200 detik Sangat Cepat 

Takmir 140 detik Sangat Cepat 

Masyarakat/jemaah 264 detik Sangat Cepat 

Rata-rata 201 detik Sangat Cepat 

 

Berdasarkan hasil rata-rata waktu yang dibutuhkan dari semua jenis responden yang 

ditunjukkan pada Tabel 5.17 menunjukkan bahwa sistem informasi manajemen ramadhan 

memiliki tingkat efisiensi yang masuk dalam tingkat pencapaian “Sangat Cepat”. 

Evaluasi Pengujian 

Dari hasil pengujian terhadap sistem dinyatakan bahwa sistem informasi manajemen 

ramadhan yang telah dibangun dapat berjalan dengan baik dan tidak ditemukannya error ketika 

proses pengujian, fitur yang ada di dalam sistem juga berjalan sesuai dengan fungsinya. Namun 

terdapat beberapa responden yang tidak dapat menyelesaikan skenario tugas dikarenakan 
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terjadinya kesalahan dalam menekan tombol klik dan kelalaian responden dalam memahami 

skenario tugas, sehingga terdapat skenario tugas yang lupa dan terlewati untuk dikerjakan. 

Sistem informasi manajemen ramadhan yang telah dibangun ini masih memiliki beberapa 

kekurangan seperti belum adanya fitur grafik pada setiap laporan kegiatan ramadhan, tampilan 

antarmuka (interface) yang masih sederhana, dan sistem informasi yang berbasis website ini 

belum dapat responsive untuk digunakan pada perangkat lunak lain. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Sebelumnya proses pengelolaan kegiatan ramadhan di Masjid Hidayatul Falah dikelola 

dengan paper-based system. Dari mulai proses penyusunan jadwal kegiatan, penyebaran 

informasi kegiatan dan proses pemantauan terhadap jalannya kegiatan ramadhan dikelola 

menggunakan media kertas, hal tersebut dinilai kurang efektif dan efisien karena sering 

menimbulkan beberapa permasalahan seperti data kegiatan yang rentan rusak dan hilang, 

penyebaran informasi kegiatan yang belum bisa menjangkau banyak masyarakat atau jamaah, 

sehingga pada penelitian ini dibangunlah sistem informasi manajemen ramadhan yang berbasis 

website untuk memberikan kemudahan bagi panitia ramadhan dan takmir Masjid Hidayatul 

Falah dalam melakukan proses pengelolaan kegiatan ramadhan agar dapat berjalan secara lebih 

efektif dan efisien. Untuk dapat mengetahui apakah sistem informasi manajemen ramadhan 

yang dibangun dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses pengelolaan kegiatan 

ramadhan, maka pada penelitian ini dilakukan proses pengujian terhadap sistem yang dibangun 

menggunakan metode cognitive walkthrough dengan skenario tugas.  

Berdasarkan hasil pengujian sistem yang telah dilaksanakan dan diujikan kepada para 

responden, didapatkan hasil bahwa sistem informasi manajemen ramadhan dapat membantu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses pengelolaan kegiatan ramadhan di Masjid 

Hidayatul Falah. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil perhitungan tingkat efektivitas 

(effectiveness) terhadap semua jenis responden yang memperoleh nilai dengan rata-rata 86% 

dan masuk ke dalam tingkat capaian “Sangat Efektif”. Sedangkan berdasarkan hasil 

perhitungan tingkat efisiensi (efficiency) terhadap semua jenis responden dengan menggunakan 

perhitungan time-based efficiency diperoleh hasil rata-rata waktu 201 detik bagi para responden 

untuk menyelesaikan seluruh skenario tugas yang diberikan. Berdasarkan interval waktu pada 

indikator Time Behaviour, waktu tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi manajemen 

ramadhan termasuk dalam kategori “Sangat Cepat”. Sehingga dengan dibangunnya sistem 

informasi manajemen ramadhan berbasis website ini dapat membantu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dari proses pengelolaan kegiatan ramadhan yang dilakukan oleh panitia 

ramadhan dan takmir di Masjid Hidayatul Falah. 
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6.2 Saran 

Dalam pembangunan sistem informasi manajemen ramadhan pada penelitian ini, penulis 

mengharapkan agar sistem manajemen ramadhan ini dapat membantu dan memberikan 

manfaat bagi pihak Masjid Hidayatul Falah. Untuk itu bagi peneliti selanjutnya, saran yang 

dapat diberikan berkaitan dengan penelitian ini yaitu peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan sistem informasi manajemen ramadhan yang telah dibangun menjadi lebih 

baik, seperti menambahkan fitur grafik pada setiap laporan kegiatan untuk memudahkan 

penyajian data dan agar lebih mudah dibaca oleh panitia ramadhan dan takmir masjid, tampilan 

antarmuka sistem yang dapat dibuat lebih baik dan menarik, serta perbaikan untuk tampilan 

website agar menjadi lebih responsive dan dapat ditampilkan pada segala jenis perangkat lunak, 

seperti perangkat pada android atau ios. 
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